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ABSTRAK
Nama : Nurpadilah Batubara
Nim : 2040200197

Judul Skripsi  : Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Peningkatan
Pendapatan

Petani (Studi Kasus Di Desa Hutapadang Padangsidimpuan
Tenggara)

Pendapatan merupakan sesuatu yang penting bagi petani karena dengan
adanya pendapatan petani mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pendapatan
yang semakin tinggi dapat meningkatkan kesejahteraan petani. Di Desa
Hutapadang yang masih mengalami pendapatan petani yang tidak stabil yang
diakibatkan oleh beberapa faktor yaitu seperti luas lahan, harga jual, hasil produksi,
dan biaya produksi. Luas lahan dapat menentukan tinggi rendahnya pendapatan
petani padi, oleh karna itu luas lahan yang lebih luas akan memperoleh pendapatan
petani yang tinggi. Harga jual yang sangat besar pengaruhnya terhadap pendapatan,
karna sumber utamanya berasal dari padi. Hasil produksi berkaitan dengan cara
bagaimana sumber dipergunakan untuk menghasilkan hasil yang baik. Begitu juga
dengan biaya produksi berpengaruh terhadap pendapatan petani, karena petani
mempunyai biaya produksi yang tinggi akan mempengaruhi pendapatan petani.
Teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, pengertian
kesejahteraan, teori pendapatan, teori luas lahan, teori harga, hasil produksi, biaya
produksi, hubungan antara luas lahan dengan pendapatan, hubungan antara harga
jual dengan pendapatan, hubungan antara hasil produksi dengan pendapatan,
hubungan antara biaya produksi dengan pendapatan.Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif deskriptif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 60 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah menggunakan
uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedasitas, uji
autokorelasi, dan uji hipotesis yaitu uji t, uji f, koefisien determinasi, dan analisis
regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi eviews 9. Berdasarkan hasil analisis
data variabel luas lahan berpengaruh terhadap pendapatan. Variabel harga jual
berpengaruh terhadap pendapatan. Variabel hasil produksi berpengaruh terhadap
pendapatan. Variabel biaya produksi berpengaruh terhadap pendapatan.
Berdasarkan variabel luas lahan, harga jual, hasil produksi, dan biaya produksi
berpengaruh simultan terhadap pendapatan.

Kata Kunci: Luas Lahan, Harga Jual, Hasil Produksi, dan Biaya Produksi



ABSTRACT

Name . Nurpadilah Batubara
Reg. Number : 2040200197

Thesis Title : Analysis of Factors Affecting Farmers' Income Increase (Case
Study in Hutapadang Village, Southeast Padangsidimpuan)

Income is important for farmers because with income farmers are able to
meet their daily needs. Increasing income can improve farmers' welfare. In
Hutapadang Village, which is still experiencing unstable farmer income caused by
several factors, such as land area, selling price, production results, and production
costs. Land area can determine the high and low income of rice farmers, therefore
a larger land area will get high farmer income. The selling price has a very large
influence on income, because the main source comes from rice. Production results
are related to how resources are used to produce good results. Likewise, production
costs affect farmer income, because farmers have high production costs that will
affect farmer income. The theories used in this study include, the definition of
welfare, income theory, land area theory, price theory, production results,
production costs, the relationship between land area and income, the relationship
between selling price and income, the relationship between production results and
income, the relationship between production costs and income. This study is a
descriptive quantitative study. The sample used in this study was 60 respondents.
The data analysis technique used is using the classical assumption test, namely the
normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, autocorrelation ftest,
and hypothesis test, namely the t-test, f-test, coefficient of determination, and
multiple linear regression analysis with the help of the eviews 9 application. Based
on the results of data analysis, the land area variable affects income. The selling
price variable affects income. The production results variable affects income. The
production cost variable affects income. Based on the land area variable, the selling
price, production results, and production costs have a simultaneous effect on
income.

Keywords: Land Area, Selling Price, Production Results, and Production Costs
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1.

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

I:\lgf NaTZE#rUf Huruf Latin Nama

) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< a ; Es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z ha h Ha(dengan titik di bawah)

z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 al Zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy Es dan ye

d Es (dengan titik

o= ¥ 5 dibawah)

U dad d De (dengan titik di
bawah)

L ia 1 Te (dengan titik di bawah)

1 2 . zet (dengan titik di
bawah)

& ,,ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

a Qaf Q Ki

<l Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En’

B) Wau W We

viii




2.

> Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah A A
Kasrah I I
_2 Dommah U U

b. Vokal Rankap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf.

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
ks fathah dan ya Al adani
Sevenne fathah dan Au adanu
wau

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya beruapa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Huruf Nama Huruf Nama
dan
Tanda
6.6 fathah dan alif - a dan garis
atau ya atas
i dan garis
Sl Kasrah dan ya - di bawah
P dommah dan - u dan garis

Wwau

di atas




3. Ta Mar butah

Transliterasinya untuk ta mar butah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (tasyidid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J'.Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang

yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung diikuti kata sandang itu.



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariahadalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

6. Hamzah
.Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
8. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.
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Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi
ArabLatin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara agraris, dimana dalam perekonomian nasional
sektor pertanian memegang peranan penting. Hal ini dibuktikan dari banyaknya
penduduk atau tenaga kerja yang bermata pencaharian pada sektor pertanian.’
Pertanian perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik karena pada sektor
pertanian juga mampu menghasilkan surplus. Hal ini terjadi bila hasil produksi
diperbesar sehingga meghasilkan pendapatan petani yang lebih tinggi dan
memungkinkan untuk menabung dan mendapatkan modal.

Peningkatan taraf hidup petani diperoleh dengan cara meningkatkan
pendapatannya. Padi merupakan sumber energi bagi tubuh, seperti yang diketahui
padi yang diolah dari beras menjadi salah satu makanan yang dikonsumsi oleh
banyak orang termasuk orang Indonesia, karena padi memiliki kandungan
karbohidrat yang tinggi.? Tanaman padi merupakan tanaman musiman dan tanaman
pangan penghasil beras terbesar di Indonesia yang memegang peranan penting
dalam kehidupan ekonomi Indonesia.

Di Indonesia beras menjadi salah satu makanan pokok yang sangat sulit
digantikan oleh bahan pokok lainnya seperti jagung, kentang, sagu dan lain-lain.

Sehingga keberadaan beras menjadi proritas utama bagi masyarakat dalam

! Umaruddin Usman, Analisis Faktor-Faktor Yang Memepengaruhi Pendapatan Petani Padi
di Kecamatan Samudera Kabupaten Aceh Utara, Jurnal Ekonomi Pertanian UNIMAL, Vol. 3 No. 1
Mei 2020

2 Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Padi Sawah di Desa Sajau
Hilir Kecamatan Tanjung Palas Timur Kabupaten Bulungan, (Skripsi, Fakultas Pertanian,
Universitas Borneo Tarakan, 2018), hlm.1



memenuhi kebutuhan sehari-hari. Untuk menghasilkan beras yang bagus, petani
harus mengelola tanaman padi sebaik mungkin, mulai dari pemilihan benih,
pengolahan lahan, pemupukan, dan lain sebagainya. Produksi merupakan kegiatan
manusia untuk menghasilkan barang dan jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh
konsumen.

Akan tetapi, produksi tentu saja tidak akan dapat dilakukan kalau tiada
bahan-bahan yang memungkinkannya proses produksi itu sendiri. Untuk
melakukan produksi, memerlukan tenaga manusia, sumber alam, dan lainnya.?
Sama halnya dalam proses produksi pertanian harus memenuhi kriteria yang ada
supaya bisa menghasilkan beras yang akan dikonsumsi masyarakat.

Padangsidimpuan adalah sebuah Kota di Provinsi Sumatera Utara, di
wilayah terbesar di Tapanuli Selatan. Penduduk Kota Padangsidimpuan pada
umumnya bermata pencaharian sebagai petani, dengan komoditi yang diusahakan
antara lain adalah padi sawah, holtikultura dan perkebunan. Komoditi padi
merupakan salah satu yang dijadikan sebagai usaha tani bagi masyarakat yang
tinggal di Kota Padangsidimpuan.

Salah satu di bagian Padangsidimpuan Tenggara yang merupakan pakan
penghasil padi adalah Desa Hutapadang memiliki 390 KK, dan mayoritas
pendapatan masyarakat berasal dari pertanian, khususnya tanaman padi. Namun

saat ini pendapatan masyarakat Desa Hutapadang menurun, karena harga padi yang

3 Rozalinda Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi (Jakarta, 2017),
hlm.154



tidak stabil, bahkan terus menurun. Berikut data perkembangan, pendapatan petani
di Desa Hutapadang.
Tabel 1.1

Hasil Wawancara Ketua Tani di Desa Hutapadang

No Tahun | Rata- | Rata- | Rata- rata | Rata- rata | Rata — rata
rata rata Hasil Biaya Pendapatan
Luas | Harga | produksi | Produksi | Petani padi
lahan |jual (| ( dalam | (dalam (dalam
Padi dalam | satuan satuan satuan
(dalam | satuan | kilogram) | rupiah) rupiah)

satuan | rupiah)

meter)
1 2022 | 60m Rp 5.900 kg Rp Rp
5.400 6.000.000 | 20.000.000
2 2021 | 60m Rp 6.200 kg Rp Rp
5.400 5.900.000 | 23.000.000
3 2020 | 70m Rp 7.000 kg Rp Rp
5.600 5.800.000 | 25.000.000
4 2019 | 80m Rp 7.000 kg Rp Rp
5.600 5.000.000 | 27.000.000

Sumber dari Wawancara Ketua Tani di desa hutapadang

Berdasarkan tabel dijelaskan khususnya data 4 tahun terakhir itu terlihat

data ini menunjukkan bahwa rata- rata luas lahan yang semakin menurun pada



tahun 2022 sebesar 60 meter akibat banyaknya alih fungsi lahan. Demikian juga
dengan rata-rata harga jual yang semakin menurun pada tahun 2022 yaitu sebesar
Rp. 5.400 akibat dari produksi tanaman yang semakin tinggi. Begitu juga dengan
rata-rata hasil produksi yang mengalami penurunan pada tahun 2022 sebesar 5.900
kg. Begitu juga dengan rata-rata biaya produksi yang mengalami peningkatan pada
tahun 2022 yaitu sebesar Rp 6.000.000, produksi padi meningkat diiringi dengan
efesiensi biaya produksi. Tetapi biaya produksi semakin meningkat dan luas lahan
menurun sementara rata-rata pendapatan padi menunjukkan penurunan. Kegiatan
pertanian merupakan mata pencaharian di Desa Hutapadang yaitu menghasilkan
produksi padi. Sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai petani.* Semakin
berkembangnya sektor pertanian, diharapkan mampu meningkatkan produktivitas
petani dengan perkembangan tersebut diharapkan meningkatnya pula pendapatan
yang diperoleh petani padi dengan kata lain hasil produksi sesuai dengan harapan
petani.

Pendapatan merupakan salah satu indikator ekonomi, yaitu mengarah
kepada pembangunan ekonomi yaitu mengusahakan agar produktivitas petani padi
dapat meningkat. Hasil produksi padi juga mengalami penurunan. Ketika naik
turunnya produksi padi di Desa Hutapadang tergantung pada kondisi cuaca,
serangan hama, penyakit tanaman dan penggunaan faktor-faktor produksi yang
tidak optimal sehingga mengakibatkan pendapatan yang diperoleh petani juga tidak

menentu.

4 Umar Daulay, Ketua Tani, Wawancara (Hutapadang, 11 Juni 2023.Pukul 16.00 WIB)



Luas lahan merupakan faktor kunci dalam usaha pertanian. Semakin luas
lahan, semakin besar jumlah yang dihasilkan oleh lahan tersebut.> Namun di Desa
Hutapadang tentunya luas yang dimiliki setiap tahunnya berkurang. Hal tersebut
dikarenakan beberapa faktor yakni, adanya pembangunan jalan dan rumah. Ketika
luas lahan padi setiap tahunnya berkurang, maka akan memengaruhi produksi yang
akan di peroleh oleh petani. Dan ketika hasil produksi padi tidak sesuai dengan apa
yang diharapkan maka pendapatan petani juga akan menurun seiring dengan harga
yang dipasaran yang semakin hari semakin meningkat.

Harga merupakan salah satu faktor untuk menentukan pendapatan petani.
jika harga di pasar rendah maka harga beli dari petani juga rendah. Hal ini membuat
keuntungan yang akan diperoleh petani semakin kecil mengingat biaya produksi
tanam yang semakin tinggi, selain faktor hasil produski, luas lahan, dan harga yang
dapat mempengaruhi pendapatan petani di Desa Hutapadang yaitu biaya produksi.
Dimana faktor biaya produksi ini tentu saja tidak terlepas dari pengembangan usaha
tani, mulai dari biaya penanaman, upah, dan biaya pupuk. °

Menurut Ulama Malikiyah, faktor-faktor pendapatan dibagi menjadi 3
macam yaitu: Pertama, Ar-ribh at-tijari (laba usaha), ribh tijari dapat diartikan
sebagai pertambahan pada harta yang telah dikuhususkan untuk perdangangan
sebagai hasil dari proses barter dan perjalanan bisnis. Dalam hal ini termasuk laba
hakiki sebab laba itu muncul karena proses jual beli. Kedua Al-ghallah, yaitu

pertumbuhan yang terdapat pada barang dagangan sebelum penjualan. Ketiga, Al-

® Mahyu Danil, Faktor-Faktor Produksi, (Jakarta: Salemba Empat,2017), hlm.11
® Soeharto Prawirokusuma, I//mu Usaha Tani (Yogyakarta, 2017), him. 32



Faidah, yaitu pertambahan pada milik yang ditandai dengan perbedaan antara harga
waktu pembelian dan penjualan, yaitu sesuatu yang baru berkembang dari barang-
barang yang dimiliki.

Ekonomi islam dalam arti sebuah sistem ekonomi merupakan sebuah sistem
yang mengantarkan umat manusia kepada falah. Al-falah dalam pengertian islam
mengacu kepada konsep islam tentang manusia itu sendiri.” Pendapatan petani padi
tentu saja dipengaruhi oleh harga, yang dimana harga dalam ekonomi islam adalah
sesuatu yang direlakan dalam akad, baik lebih sedikit, lebih besar, atau sama dengan
nilai barang. Sedangkan harga dalam ekonomi konvensional, harga ditentukan oleh
keseimbangan permintaan dan penawaran. Keseimbangan ini terjadi bila antara
penjual dan pembeli bersikap saling merelakan. Kerelaan ini ditentukan oleh
penjual dan pembeli dalam mempertahankan kepentingannya atas barang tersebut.
Jadi, harga ditentukan oleh kemampuan penjual untuk meyediakan barang yang
ditawarkan kepada pembeli dan kemampuan pembeli untuk mendapatkan barang
tersebut dari penjual.

Hasil wawancara dengan Ibu Masitoh Harahap, salah satu petani padi di
Desa Hutapadang, ibu ini mengatakan bahwa harga padi sangat besar pengaruhnya
terhadap pendapatan.® Jika harga padi menurun maka akan berpengaruh terhadap
pendapatan padi. Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara dengan Ibu Nisma

Hasibuan dimana ibu ini juga mengatakan hal yang sama dengan Ibu Masitoh

" Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam (Yogyakarta: Ekonosia,2018)
8 Wawancara dengan Ibu Masitoh Harahap, Selaku Salah Satu Petani Padi di Desa
Hutapadang, Pada tanggal 10 Januari 2024, Jam 16.00 WIB.



Harahap, Ibu ini juga khawatir tentang harga padi yang menurun akan berdampak
pada pendapatan padi.®

Menurut Ibnu Taimiyah, harga adalah harga yanga adil tercipta ketika pejual
dan pembeli sama-sama sepakat terhadap harga yang tercipta dengan
mempertimbangkan sisi subjektif penjual dan sisi objektif pembeli. Naik dan
turunnya harga bisa saja disebabkan oleh kekurangan produksi atau penurunan
impor barang yang dibutuhkan. Bila permintaan naik dan penawaran turun harga-
harga akan naik. Bila persediaan barang meningkat, permintaan terhadap barang
menurun, harga-harga akan menurun.

Setiap muslim yang mempunyai lahan pertanian sudah seharusnya
mengelolanya agar tanah tersebut dapat menghasilkan sesuatu yang dapat
memberikan manfaat di akhirat kelak. Sekaligus juga agar kepemilikan tanah
tersebut dapat terus lestari menjadi kepunyaan kita. Sehingga nantinya tanah kita
dapat menghasilkan suatu yang berkah dan diridhoi oleh Allah SWT.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Tiarina Pulungan, salah satu
petani padi di Desa Hutapadang, dimana ibu ini mengatakan bahwa luas lahan dapat
menentukan tinggi rendahnya suatu pendapatan. Jika luas lahan lebih luas maka
pendapatannya juga lebih tinggi, namun luas lahan padi di Desa Hutapadang
menurun akibat alih fungsi lahan, yang meyebabkan pendapatan menurun. *°
Begitu juga dengan hasil wawancara dengan Ibu Netti Tampubolon, ibu ini

mengatakan bahwa luas lahan juga berperan penting dalam meningkatkan

® Wawancara dengan Ibu Nisma Hasibuan, Selaku Salah Satu Petani Padi di Desa
Hutapadang, Pada tanggal 10 Januari 2024, Jam 17.00 WIB.

10 Wawancara dengan Ibu Tiarina Pulungan Selaku Petani Padi di Desa Hutapadang, Pada
Tanggal 11 Januari 2024 Pukul 15.00 WIB



pendapatan petani padi. Karena jika seorang petani mempunyai luas lahan yang
sedikit maka pendapatannya juga sedikit.'!

Hasil wawancara dengan Bapak Maratua Simanjutak selaku petani padi di
Desa Hutapadang, bapak ini mengatakan bahwa hasil produksi dan biaya produksi
menurun, mengingat banyak biaya yang dikeluarkan seperti penanaman, biaya
pupuk, dan upah di Desa Hutapadang.'? Dan beliau juga mengatakan bahwa hasil
produksi tidak sesuai dengan harapan petani padi di Desa Hutapadang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ummi Kalsum selaku petani padi
di Desa Hutapadang, ibu ini mengatakan bahwa pendapatan mengalami penurunan
pada tahun 2018 dan diperpanjang lagi pada tahun 2020 akibat adanya covid-19.
Disini terjadi penurunan yang mengakibatkan pendapatan menurun. **

Penelitian ini dilatar belakangi oleh research gap pada penelitian terdahulu.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Janet Celfian menunjukkan bahwa
pendapatan petani padi berpengaruh signifikan antara modal, produksi dan harga
jual. Selain itu pada penelitian Romauli Simanjutak bahwa ada pengaruh luas lahan,
biaya pupuk, biaya pestisida, dan tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan.

Selain itu, pada penelitian Reka Listiani bahwa biaya pestisida, biaya lahan

berpengaruh terhadap pendapatan. Sedangkan biaya pupuk, biaya bibit dan tenaga

kerja tidak berpengaruh terhadap pendapatan. Pada penelitian Intan Permatasari

1 Wawancara dengan Ibu Netti Tampubolon Selaku Petani Padi di Desa Hutapadang, Pada
Tanggal 11 Januari 2024 Pukul 16.00 WIB

12 Wawancara dengan Bapak Maratua Simanjutak Selaku Petani Padi di Desa Hutapadang,
pada Tanggal 11 Januari 2024 Pukul 17.00 WIB

13 Wawancara dengan Ibu Ummi Kalsum Selaku Petani Padi di Desa Hurapadang, Tanggal
11 Januari 2024, Jam 18.00 WIB



bahwa luas lahan, pupuk, pestisida, benih, peralatan, tenaga kerja, dan manajemen
berpengaruh terhadap pendapatan.

Pada penelitian Dana Marshelia bahwa produksi, harga produk, kebutuhan
pangan, kebutuhan non pangan, luas lahan dan status kepemilikan lahan
bersignifikan 0.01. Selain itu pada penelitian Hirmawan Tri Nugraha mengatakan
bahwa luas lahan dan tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan petani padi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Ridha bahwa tenaga kerja dan
luas lahan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
petani padi. Sedangkan total coast berpengaruh negatif tidak bersignifikan terhadap
pendapatan petani padi.

Berdasarkan latar belakang diatas, luas lahan dapat berpengaruh terhadap
pendapatan petani padi di Desa Hutapadang, begitu juga harga jual padi yang
dimana jika harga padi menurun maka pendapatan akan menurun. Begitu juga
dengan hasil produksi dan biaya produksi padi apabila meningkat akan
mengakibatkan pendapatan padi menurun. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
meneliti “Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Peningkatan Pendapatan
Petani di Desa Hutapadang Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan di atas peneliti dapat
mengindentifikasikan masalah yang terdapat dalam penelitian yaitu:

1. Pendapatan mengalami penurunan pada tahun 2018 dan diperpanjang lagi tahun

2020 karena adanya pandemi covid-19.
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2. Luas lahan yang dimiliki setiap tahunnya berkurang akibat fungsi alih lahan di
Desa Hutapadang, sementara ada kecenderungan produksi meningkat
3. Harga mengalami penurunan akibat produksi tanaman yang semakin tinggi di
Desa Hutapadang
4. Biaya produksi menurun mengingat banyak biaya yang dikeluarkan seperti
penanaman, biaya pupuk, dan upah di Desa Hutapadang
5. Hasil produksi tidak sesuai dengan harapan petani di Desa Hutapadang
. Batasan Masalah
Agar peneliti lebih terfokus pada permasalahan yang dikaji, maka perlu
dilakukan pembatasan masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini dibatasi
empat variabel bebas yaitu Luas Lahan ( X;), Harga Jual ( X;), Hasil Produksi ( X3),
Biaya Produksi ( X,), serta variabel terikat yaitu Pendapatan Petani Padi (Y) di Desa
Hutapadang Padangsidimpuan Tenggara
. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan pengukuran atau penilaian
variabel-variabel yang akan diteliti. Adapun definisi operasional variabel pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2
Defenisi Operasional Variabel

No | Variabel Definisi Indikator Skala
1 | Pendapatan Pendapatan Ukuran rata-rata | Interval
Petani Padi (Y) merupakan hasil | pendapatan
pengurangan Penerimaan  dari
jumlah penjualan per
penerimaan tahun
dengan biaya
tetap dan biaya
variabel yang
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dikeluarkan
ketika melakukan
kegiatan produksi
yang diukur
dengan rata rata
pendapatan
dalam satuan
rupiah
Luas Lahan ( X;) | Luas lahan yaitu | Luas lahan yang | Interval
tanah atau tempat | dimiliki
yang menjadi | Luas lahan sewa
media untuk | Besarnya uang
menanam padi sewa
Harga Jual ( X,) | Harga jual yaitu | Keterjangkauan Interval
besarnya  harga | harga
yang dibebankan | Kesesuaian harga
oleh penjual | dengan kualitas
kepada pembeli | produk
untuk  manfaat | Daya saing harga
memiliki atau | Kesesuaian harga
menggunakan dengan manfaat
barang yang
dinyatakan dalam
satuan rupiah
Hasil Produksi ( | Hasil  produksi | Biaya produksi per | Interval
X3) yaitu jumlah | unit
output atau hasil | Jumlah hasil
panen padi dari | produksi
lahan petani | Efisiensi  proses
selama satu kali | produksi
musim yang | Kualitas produk
diukur dalam | Waktu siklus
satuan kilogram | produksi
Kesesuaian siklus
produksi
Kapasitas
produksi
Biaya Produksi ( | Biaya produksi | Biaya bahan | Interval
X4) yaitu sesuatu | langsung

yang dikeluarkan
atau biaya yang
dikeluarkan
dalam
pengembangan
usaha tani yang

Biaya tenaga kerja
langsung
Biaya overhead
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dinyatakan dalam
bentuk rupiah

E. Rumusan Masalah

1.

Apakah terdapat pengaruh luas lahan terhadap peningkatan pendapatan petani

padi di Desa Hutapadang Kec. Padangsidimpuan Tenggara?

. Apakah terdapat pengaruh harga jual terhadap peningkatan pendapatan petani

padi di Desa Hutapadang Kec. Padangsidimpuan Tenggara?

. Apakah terdapat pengaruh hasil produksi terhadap peningkatan pendapatan

petani padi di Desa Hutapadang Kec. Padangsidimpuan Tenggara?

. Apakah terdapat pengaruh biaya produksi terhadap peningkatan pendapatan

petani padi di Desa Hutapadang Kec. Padangsidimpuan Tenggara?

. Apakah terdapat pengaruh luas lahan, harga jual, hasil produski, biaya produksi

terhadap peningkatan pendapatan petani padi di Desa Hutapadang Kec.

Padangsidimpuan Tenggara?

F. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dan informasi

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani di Desa Hutapadang.

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah untuk menganalisis:

1. Untuk mengetahui pengaruh luas lahan terhadap peningkatan pendapatan petani

padi di Desa Hutapadang Kec. Padangsidimpuan Tenggara.

2. Untuk mengetahui pengaruh harga jual terhadap peningkatan pendapatan petani

padi di Desa Hutapadang Kec. Padangsidimpuan Tenggara
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3. Untuk mengetahui pengaruh hasil produksi terhadap peningkatan pendapatan
petani padi di Desa Hutapadang Kec. Padangsidimpuan Tenggara

4. Untuk mengetahui pengaruh biaya produksi terhadap peningkatan pendapatan
petani padi di Desa Hutapadang Kec. Padangsidimpuan Tenggara.

5. Untuk mengetahui pengaruh luas lahan, harga jual, hasil produksi, biaya
produksi terhadap peningkatan pendapatan petani padi di Desa Hutapadang Kec.
Padangsidimpuan Tenggara.

G. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini digunakan menambah pengetahuan serta dapat menjadi
media aplikasi pembelajaran terakit teori yang ada dalam penelitian ini.

2. Bagi Universitas islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan

Penelitian ini digunakan untuk mengembangkan pengetahuan dibidang
ilmu terkait pendapatan, luas lahan, harga jual, hasil produksi dan biaya produksi
pada mahasiswa Universitas islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan dan menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.

3. Bagi Petani Padi

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan
dalam kajian meningkatkan pendapatan petani padi di Desa Hutapadang

Padangsidimpuan Tenggara.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dalam menambah
wawasan keilmuan pembaca serta menjadi bahan masukan untuk penelitian

selanjutnya.



BABII
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Kesejahteraan
Kesejahteraan adalah mencakup berbagai tindakan yang dilakukan
manusia untuk mencapai tingkat kehidupan masyarakat yang lebih baik.}*
Kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial material
maupun spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan dan ketentraman lahir batin
yang memungkinkan bagi setiap warga negara untuk mengadakan usaha
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah, sosial yang sebaik-
baiknya bagi diri, keluarga serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak
asasi serta kewajiban manusia.'®
2. Pendapatan Petani
Pendapatan merupakan balas jasa atas penggunaan faktor-faktor
produksi yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan sektor perusahaan yang
dapat berupa gaji/upah, sewa, bunga serta keuntungan/profit.}® Sedangkan
menurut Paula pendapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam usaha
tani karena dalam melakukan suatu usaha tentu ingin mengetahui nilai atau

jumlah pendapatan yang diperoleh selama melakukan usaha tersebut.!’

14 Didi Suardi, Makna kesejahteraan Dalam Sudut Pandang Dalam Ekonomi Islam, Jurnal
Pemikiran Pengembangan Perbankan Syariah, Vol. 6 No. 2 Februari 2021

15 Pusparini, Konsep Kesejahteraan Dalam Ekonomi Islam, Jurnal Ekonomi Isalam Vol. 1
No. I Februari 2020

16 Putong Iskandar, Pengantar Mikro dan Makro, (Ghalia Indonesia: Jakarta, 2020), him.
78

1" Paula, Pengantar Mikro dan Makro, (Erlangga: Jakarta, 2017), him. 36

15
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Menurut Adam Smith dan David Ricardo distribusi pendapatan
digolongkan menjadi tiga yaitu pekerja, pemilik modal, dan tuan tanah.!®
Ketiganya menentukan 3 faktor produksi yaitu tenaga kerja, modal dan tanah.
Penghasilan yang diterima setiap faktor produksi dianggap sebagai pendapatan
masing-masing keluarga terlatih terhadap pendapatan nasional.

Pendapatan merupakan seluruh penerimaan baik tunai atau bukan tunai
yang merupakan hasil dan penjualan barang atau jasa dalam jangka waktu
tertentu.'® Menurut Putong pendapatan yaitu kompensasi pemberian jasa kepada
orang lain. Sedangkan pendapatan pribadi adalah seluruh macam pendapatan
salah satunya pendapatan yang didapat tanpa melakukan apa-apa yang diterima
oleh penduduk suatu negara.?

Pendapatan merupakan pendapatan yang diperoleh jangka waktu
tertentu. Pendapatan yaitu semua yang diterima dari hasil penjualan barang dan
jasa yang di dapat dalam usaha unit.?! Pengertian pendapatan berbeda dengan
penghasilan, Pendapatan adalah pendapatan yang belum dikurangi biaya dan
beban, sedangkan penghasilan adalah pendapatan bersih yang sudah dikurangi
dengan beban dan bersih.?

Pendapatan dalam perspektif islam adalah aktivitas ekonomi yang utama

pada awal perkembangan islam meliputi perdangangan, kerajinan, pertanian,

18 Adam Smith dan David Ricardo, Mikroekonomi (Jakarta: Erlangga,2018), him. 23

19 Putong Iskandar, Pengantar Ekonomi Makro dan Mikro, (Ghalia Indonesia: Jakarta,
2020), him. 36

20 putong Iskandar, Pengantar Mikro dan Makro (Ghalia Indonesia: Jakarta,2020), hlm. 20

2ASoermarso, Akuntansi Suatu Pengantar Edisi Lima, (Jakarta: Salemba Empat, 2017), hlm.
54

22 Munawarrah, Analisis Produksi Perkebunan Karet (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2020),
hlm. 27
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dan perternakan.?® Pendapatan dari dua kategori pertama dapat dinilai dalam
dinar dan dirham yang merupakan unit moneter pada periode awal
perkembangan islam. Langkah pertama yang dilakukan oleh Nabi untuk
meningkatkan produksi dan lapangan pekerjaan di Madinah antara lain adalah
mendorong kaum Anshar dan kaum Muhajirin untuk melaksanakan muzara’ah
dan musaqah.

3. Teori Luas Lahan

Luas lahan akan mempengaruhi skala usaha dimana usaha ini pada
akhirnya akan mempengaruhi efisien atau tidaknya suatu usaha pertanian. Makin
luas lahan yang dipakai sebagai usaha pertanian maka lahan tersebut semakin
tidak efisien. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa luasnya lahan
mengakibatkan upaya melakukan tindakan yang mengarah pada segi efisien
akan berkurang.

Sebaliknya pada lahan yang sempit upaya pengawasan terhadap
penggunaan faktor produksi semakin baik, sehingga usaha pertanian ini lebih
efisien. Namun dari sisi lain semakin luas lahan semakin banyak penghasilan
dari petani padi. Tanah memiliki sifat yang tidak sama dengan faktor produksi
lain yaitu luas relatif tetap dan permintaan akan lahan semakin meningkat
sehingga sifatnya langka. Tanah merupakan sumber daya yang paling utama

khususnya dalam produksi pertanian.

23 Nurnasihin, Distribus Pendapatan Dalam Perspektif Islam, Jurnal Islam Stain Madina,
Vol. 1 No. 1 Februari 2020
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Karena itu tanah merupakan salah satu faktor produksi yang sangat
penting atau sangat mendasar sebagaimana yang dikemukakan oleh Soemarso
tanah sebagai salah satu faktor produksi yang merupakan pabriknya hasil-hasil
pertanian yang dimana produksi dapat berjalan dan menghasilkan output.?*

Ukuran lahan pertanian dapat dinyatakan dengan hektar. Lahan pertanian
merupakan penentu dari pengaruh komoditas pertanian. Secara umum dikatakan
semakin luas lahan ditanami maka semakin besar jumlah produksi yang
dihasilkan oleh lahan tersebut.?®

Luas lahan sebagai salah satu faktor produksi yang merupakan pabriknya
hasil pertanian yang mempunyai kontribusi yang cukup besar terhadap usaha
tani. Besar kecilnya produksi usaha tani antara lain dipengaruhi oleh luas
sempitnya lahan yang digunakan dalam luas areal tanam dan produski per hektar
dipengaruhi oleh perubahan harga dan produksi per hektar juga dipengaruhi oleh
perubahan areal luas tanam.

4. Teori Harga

Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan jumlah
uang yang dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkan sejumlah kombinasi
dan barang atau jasa.?® Harga adalah elemen pemasaran campuran yang paling

mudah untuk mengatur keistimewaan suatu produk.?’ Harga juga

mengkomunikasikan kepada pasar penempatan nilai produk atau merek yang

24 Drs.Soemarso, Peranan Harga Pokok dalam Penentuan Harga Jual (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2017), hlm. 12

25 Makeham, Manajemen Usahatani, (Jakarta: Swadaya,2018), him. 2

26 Hendra, Cara-Cara Penetapan Harga Produk, (Jakarta: Erlangga,2017), him. 14

2" David Cranves, Pemasaran Starategi Edisi Ke Empat, (Jakarta: Penerbit Erlangga,2020),
hlm. 2



19

dimaksud suatu perusahaan. Harga merupakan suatu struktur yang terdiri dari
harga dalam daftar harga ditambah dengan komponen-komponen potongan,
diskon dan kredit.?®

Harga suatu barang dan jumlah barang yang diperjualbelikan yang
ditentukan oleh permintaan dan penawaran dari barang tersebut. Karena itu
untuk menganalisis mekanisme penentuan harga dan jumlah barang yang
diperjualbelikan dipasar perlu secara serentak dianalisis permintaan dan
penawaran terhadap suatu barang tertentu yang ada di pasar.

Teori harga merupakan teori ekonomi yang menerangkan tentang
perilaku harga atau jasa. Isi dari teori harga pada umumnya adalah harga suatu
barang atau jasa yang pasarnya kompetitif tinggi rendahnya ditentukan oleh
permintaan dan penawaran.?®
a. Teori Permintaan

Permintaan adalah jumlah dan barang dan jasa yang diminta
konsumen pada waktu dan tingkat harga tertentu.®® Permintaan konsumen
terhadap suatu barang ditentukan oleh faktor harga itu sendiri, harga barang
lain, pendapatan rata-rata masyarakat, dan jumlah penduduk. Permintaan
merupakan jumlah kemungkinan suatu barang dan jasa yang dibeli oleh para

konsumen dari produsen pada berbagai kemungkinan tingkat harga yang

berlaku.!

28 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2015), him.
175

29 Keller, Marketing Manajemen, (New Jersey: USA Lehigh Press,2019), him.136

%0 Sukirno Sadono, Mikroekonomi, (Raja Grafindo: Depok,2018), hlm.112

31 Mahmud Mahfoedz, Pengantar Pemasaran Modern, (Ghalia Indonesia: Jakarta,2020),
hlm. 30
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Hukum permintaan adalah makin rendah suatu barang maka makin
banyak permintaan terhadap barang tersebut. Sebaliknya makin tinggi harga
suatu barang maka makin rendah permintaan terhadap barang tersebut.

Kurva permintaan dapat didefinisikan sebagai kurva yang
mengambarkan sifat hubungan antara harga suatu barang tertentu dengan
jumlah barang tersebut yang diminta para pembeli. Kurva permintaan
umumnya menurun dari kiri ke kanan bawah yang mempunyai hubungan
terbalik. 2

b. Teori Penawaran

Penawaran adalah jumlah barang dan jasa yang ditawarkan pada
waktu dan berbagai tingkatan harga.*® Faktor-faktor yang mempengaruhi
penawaran yaitu harga barang itu sendiri, harga barang lain, dan tingkat
teknologi yang digunakan.

Penawaran adalah banyaknya jumlah permintaan yang ditawarkan
oleh penjual kepada pembeli pada suatu pasar tertentu, pada periode tertentu
dan pada tingkat harga tertentu.3* Hukum penawaran adalah semakin tinggi
harga suatu barang semakin banyak jumlah barang tersebut akan ditawarkan

oleh para penjual.

32 Sadano Sukirno, Mikroekonomi Teori Pengantar (Jakarta: Erlangga, 2019), hlm. 34

3 Mandala Manurung, Teori Ekonomi Mikro dan Makro, (Jakarta: Universitas
Indonesia,2017), him. 20

3 Sadono Sukirno, Mikroekonomi Teori Pengantar Edisi Ke Tiga (Jakarta: Restu
Agung,2017), hlm. 46
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Sebaliknya makin rendah harga suatu barang semakin sedikit jumlah
barang tersebut yang ditawarkan.*® Kurva penawaran dapat didefenisikan
sebagai suatu kurva yang menunjukkan hubungan antara harga suatu barang
tertentu dengan jumlah barang tersebut yang ditawarkan.

Teori Hasil Produksi

Hasil produksi yaitu berkaitan dengan cara bagaimana sumber daya
(masukan) dipergunakan untuk menghasilkan produk (keluaran). Produksi
merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan
beberapa masukan atau input yang ada.>’

Produksi atau memproduksi yaitu menambah kegunaan suatu barang.
Kegunaan suatu barang akan bertambah apabila memberikan manfaat atau lebih
dari bentuk semula. Lebih spesifiknya lagi produksi yaitu kombinasi material
kekuatan dalam pembuatan suatu barang dan jasa.®

Teori hasil produksi adalah kegiatan menciptakan nilai. Dalam artian lain
hasil produksi adalah kegiatan produksi menghasilkan suatu komoditas tertentu
dengan menggunakan faktor-faktor produksi.®® Hasil produksi merupakan suatu
proses pembuatan barang dalam bentuk yang memiliki nilai guna kecil menjadi

bentuk yang memiliki nilai guna lebih besar dan dapat digunakan untuk suatu

tujuan yaitu mencapai keuntungan.*’

% Prathama, Pengantar Ilmu Ekonomi, (Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi: Universitas

Indonesia,2018), him. 24-26

76

36 Wibowo, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Rajawali Press,2019), hlm. 5
37 Nuhtfi, Biaya Produksi dan Penerimaan, (Jakarta: Erlangga,2018), hlm.10
38 Sadano Sukirrno, Pengantar Teori Mikroekonomi (Jakarta: Rajawali Press, 2019), hlm.

39 Hendri Anto, Pengantar Ekonomi Islam, (Yogyakarta: EKONOSIA,2019), hlm. 155
40 Adiwarman, Ekonomi Mikro Edisi Keempat, (PT Raja Grafindo: Jakarta,2017), him. 102
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Hasil produksi padi adalah jumlah output atau hasil panen dari lahan
petani selama satu kali musim yang diukur dalam satuan kilogram.** Kemudian
produktivitas adalah kemampuan suatu produksi seperti luas tanah, untuk
memperoleh hasil produksi per hektarnya.

Produksi dan produktivitas ditentukan dari banyaknya faktor seperti
kesuburan tanah, bibit yang ditanam, dan penggunaan pupuk yang memadai.*?
Dan tersedianya air dalam jumlah yang cukup dan teknik bercocok tanam yang
tepat dan pengggunaan alat-alat produksi pertanian yang memadai dan

tersedianya tenaga kerja.*®

. Teori Biaya Produksi

Menurut Mowen biaya produksi adalah biaya yang berkaitan dengan
pembuatan barang dan penyediaan jasa. Biaya produksi dapat diklasifikasikan
sebagai biaya produksi langsung, tenaga kerja langsung dan biaya overhead.**
Menurut Mulyadi biaya produksi adalah kas sumber daya telah atau akan
dikorbankan untuk mewujudkan tujuan tertentu.*

Pengertian tersebut dapat dilihat dari beberapa unsur yang terkandung
didalamnya, yaitu merupakan hal yang terjadi atau potensial akan terjadi dan
pengorbanan tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu dimasa yang

akan datang dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan. Biaya merupakan

41 Muhammad Husni, Pengantar Ekonomi, (Media Interprise: Bae Kudus,2017), hlm. 128
42 Nana Herdiana, Manajemen Bisnis Syariah, (CV Pustaka Setia: Bandung,2018), him.

351

87

43 Sadano Sukirno, Pengantar Teori Mikroekonomi (Jakarta: PT Bumi Aksara,2018), him.

4 Mowen, Teori Makro dan Mikro, (Jakarta: Erlangga,2018), hlm. 5
4 Mulyadi, Mikroekonomi, (Jakarta: Erlangga,2018), hlm. 9
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pengorbanan sumber ekonomi berupa kas atau ekuvaleannya yang dapat diukur
dalam satuan moneter uang. *°

Biaya produksi adalah jumlah dari tiga unsur biaya yaitu biaya produksi
langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead.*’ Biaya produksi
langsung dan biaya tenaga kerja langsung dapat digolongkan kedalam golongan
utama. Sedangkan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead dapat
digabungkan kedalam golongan konversi yang mencerminkan biaya
pengubahan bahan langsung menjadi barang atau hasil produksi.

Biaya pada umumnya adalah jumlah uvang yang dibayar atau
dibelanjakan untuk suatu produk atau jasa tertentu. Jadi biaya merupakan
pengeluaran akan tetapi belum tentu dikatakan sebagai biaya produksi.*® Biaya
produksi dalam hal ini adalah jumlah yang dikeluarkan dan diukur dalam satuan
uang termasuk pengeluaran-pengeluaran dalam bentuk pemindahan atas
kekayaan dan aset. Jasa-jasa yang dipergunakan untuk memperoleh barang yang
dibutuhkan.*®

7. Hubungan Antara Luas Lahan dengan Pendapatan

Secara umum dikatakan semakin luas lahan yang ditanami maka semakin
besar pula jumlah produksi yang dihasilkan oleh lahan tersebut. Karena luas
lahan pertanian merupakan penentu dari pengaruh komoditas pertanian. Lahan

yang dikelola dengan baik oleh petani tentunya akan memberikan hasil yang baik

4 N. Gregory Mankiw, Pengantar Ekonomi Mikro (Jakarta: Salemba, 2016), hlm. 48

47 Lukman Hidayat, Analisis Biaya Produksi, (Jakarta: Erlangga,2017), hlm. 6

48 Amshari, Analisis Biaya dan Efesiensi Produksi dalam Ekonomi Islam, (Jakarta:
Erlangga,2019), hlm. 15-17

49 Bruce R. dan C. Robert Taylor, Ekonomi Produksi (Yogyakarta, 2016), him. 57
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dan menguntungkan bagi petani. Apabila hasil produksi yang dihasilkan petani
meningkat maka pendapatan petani juga akan meningkat.*

Luas lahan pertanian merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
proses produksi ataupun usaha tani dan usaha pertanian. Luas pemilikan
berhubungan dengan efisiensi usaha tani. Karena dalam usaha tani pemilikan
lahan sempit sudah pasti kurang efisiensi dibanding lahan yang lebih luas.
Semakin sempit lahan usaha semakin tidak efisiensi usaha tani yang dilakukan
kecuali usah tani dijalankan dengan tertib. >

Adapun yang mempengaruhi pendapatan petani yang dilihat dari luas
lahan yaitu antara penggarap lahan dan pemilik lahan penggarap lahan
dikenakan sewa atas lahan yang digarapnya dan bagi pemilik lahan dikenakan
pajak atas kepemilikan lahannya.

8. Hubungan Antara Harga Jual dengan Pendapatan

Selain jumlah produksi, luas lahan, tenaga kerja dan modal maka harga
jual produk juga merupakan faktor yang tidak kalah pentingnya dalam
mempengaruhi besar kecilnya pendapatan petani. Harga jual beras ditingkat
petani bervariasi tergantung dengan lokasi penjemuran gabah sehingga menjadi
beras dan saluran pemasaran yang mereka pilih.

Defenisi harga adalah nilai yang dipertukarkan konsumen untuk suatu
manfaat akan konsumsi, penggunaan, dan kepemilikan barang atau jasa. Harga

tidak selalu berbentuk uang tetapi juga dapat berbentuk tenaga dan waktu.

%0 Rolas Sinaga, Pengenalan Sarana Produksi Pertanian (Jakarta: Erlangga, 2016), hlm. 22
%1 Mowen Hansen, Manajemen Biaya (Jakarta: Gramedia, 2017), him. 30
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Apabila harga dari beberapa barang meningkat maka produsen didorong untuk
menghasilkan barang-barang tersebut. Akibatnya produksi dapat ditingkatkan
sehingga pendapatan akan mengalami peningkatan.®

Salah satu yang merangsang produsen atau petani dalam meningkatkan
hasil pertanian mereka adalah harga, sebab dengan bersaing dan tingginya harga
maka pendapatan yang diterima petani akan meningkat. Permintaan suatu barang
terutama dipengaruhi oleh harganya. Semakin rendah harga suatu barang maka
semakin banyak permintaan terhadap barang, sebaliknya semakin tinggi harga
suatu barang maka semakin sedikit permintaan terhadap barang. 53
. Hubungan Antara Hasil Produksi dengan Pendapatan

Produksi pertanian dipengaruhi oleh faktor diantaranya luas lahan.
tenaga kerja, modal, iklim, dan faktor sosial ekonomi produsen. Jika permintaan
akan produksi tinggi maka harga di tingkat petani akan memperoleh pendapatan
yang lebih tinggi. Sebaliknya jika petani telah berhasil meningkatkan produksi
tetapi harga turun maka pendapatan petani akan menurun.

Banyak dijumpai perusahaan yang memproduksi barang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan atau keinginan masyarakat. Untuk memproduksi barang
dan jasa tersebut diperlukan adanya proses produksi untuk menghasilkan
produksi yang banyak.

Produksi adalah kegiatan untuk menghasilkan barang atau jasa dimana

barang atau jasa tersebut memiliki nilai guna.>* Faktor produksi sektor pertanian

52 Mulyadi, Akuntasi Biaya (Jakarta: Erlangga, 2018), him. 26
53 Dominick Salvatore, Mikroekonomi (Jakarta: Erlangga, 2018), him. 112
%% Darmadi, Manajemen Produksi, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum,2017), hlm. 45
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adalah semua pengorbanan yang diberikan pada tanaman. Agar tanaman tersebut
mampu tumbuh dengan baik dan menghasilkan secara optimal.
10. Hubungan Antara Biaya Produksi dengan Pendapatan

Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan oleh seorang petani dalam
proses produksi serta membawanya menjadi produk termasuk didalamnya
barang yang dibeli dan jasa yang dibayar didalam maupun diluar usaha tani.
Sedangkan total produksi biaya usaha tani adalah semua pengeluaran yang
digunakan dalam mengorganisasi dan melaksaanakan proses produksi termasuk
didalamnya modal input-input dan jasa-jasa yang digunakan dalam produksi. >
Biaya produksi dinyatakan sebagai kompensasi yang diterima oleh para
pemilik faktor-faktor produksi atau biaya-biaya yang dikeluarkan oleh petani
dalam proses produksi baik secara tunai maupun tidak tunai untuk
mengembangkan produksi padi. Adapun biaya yang dibayarkan adalah biaya
yang dikeluarkan untuk membayar upah tenaga kerja dan biaya pembelian input
produksi seperti bibit, pupuk, obat-obatan. Kadang-kadang juga biaya untuk

iuran pemakain air dan irigasi, pembayaran zakat, sewa dan lain-lain.

B. Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian terdahulu sangatlah penting sebagai bahan perbandingan
dan referensi dalam suatu penulisan. Adapun penelitian terdahulu yang mendukung

terhadap penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

% Usry Milton, Akuntansi Biaya (Jakarta: Erlangga, 2018), hlm. 78
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Penelitian Terdahulu

NO. | Nama Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

1. | Romauli Analisis Faktor- | Ada pengaruh luas lahan,
Simanjutak Faktor Yang | biaya pupuk, biaya pestisida,
(2021)% Mempengaruhi dan tenaga kerja terhadap

Pendapatan Usaha | produksi  usahatani  padi
Tani Padi Sawah | sawah di Kelurahan Tong
(Studi kasus di | Marimbun, Kecamatan
Kelurahan Tong | Siantar Marimbun, Kota
Marimbun, Pematang Siantar
Kecamatan  Siantar

Marimbun, Kota

Pematang Siantar

2. | Suci  Arianty | Analisis Faktor- Luas lahan (X1),

(2020)°’ Faktor yang berpengaruh  signifikan
Mempengaruhi dan berhubungan positif
Pendapatan Petani terhadap tingkat
Padi di Kelurahan pendapatan petani padi di
Bajeng  Kecamatan Kelurahan Bajeng
Pattaliang Kabupaten Kecamatan Patallassang
Takalar Kabupaten Takalar
Harga jual (X2),
berpengaruh  signifikan

dan berhubungan positif
terhadap tingkat
pendapatan petani padi di
Kelurahan Bajeng
Kecamatan Patallassang
Kabupaten Takalar.

Hasil  produksi (X3),
berpengaruh  signifikan
dan berhubungan positif
terhadap tingkat
pendapatan petani padi di

Kelurahan Bajeng
Kecamatan Patallassang
Kabupaten Takalar.

6 Romauli Simanjutak, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usaha
Tani Padi Sawah ( Studi Kasus di Kelurahan Tong Marimbun, Kecamatan Siantar Marimbun, Kota
Pematang Siantar ), JURNAL AGRILINK Vol 3 No.1 Februari 2021

5" Suci Ariantyi, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Padi di
Kelurahan Bajeng Kecamatan Pattaliang Kabupaten Takalar, (Skripsi Ilmu Ekonomi, Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam)



28

Biaya produksi (X4),
berpengaruh tetapi tidak
signifikan terhadap
tingkat pendapatan petani
padi di Kelurahan Bajeng
Kecamatan Patallassang
Kabupaten Takalar.

3. |Janet Celfian
Diansya

(2020)8

Faktor-
yang

Analisis
Faktor
Mempengaruhi
Pendapatan Petani
Padi (Studi Kasus di
Desa Watugede
Kecamatan Singosari
Kabupaten malang)

Terjadi  pengaruh  yang
signifikan antara dari modal,
produksi dan harga jual
terhadap pendapatan setiap
petani padi di Desa Watugede

4. | Reka
(2019)°

Listiani

Analisis  Pendapatan
Usahatani Padi di
Kecamatan Mlonggo
Kabupaten Jepara

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa biaya
pestisida, biaya lahan
berpengaruh terhadap
pendapatan sedangkan biaya
pupuk, biaya bibit, dan tenaga
kerja  tidak  berpengaruh
terhadap pendapatan.

5. | Wulandari
Munthe
(2018)%°

Analisis faktor-faktor
yang Mempengaruhi
pendapatan petani
Kelapa  Sawit di
Kecamatan Aek Natas
Kabupaten
Labuhanbatu Utara

Ada pengaruh antara luas
lahan, tenaga kerja, biaya
pupuk terhadap pendapatan
petani  kelapa sawit di
Kecamatan  Aek  Natas
Kabupaten Labuhanbatu
Utara

6. | Fathani
Muttakin
(2018)°%*

Pengaruh
Pembangunan
Infrastruktur Jalan
Terhadap Pendapatan
Masyarakat Desa
(Teluk Rendah

Adanya pengaruh signifikan
pembangunan  infrastuktur
jalan terhadap pendapatan
masyarakat Desa  (Teluk
Rendah Kecamatan Tebo Ilir
Kabupaten Tebo.

58

59 Reka Listiani, Analisis Pendapatan Usahatani Padi di Kecamatan Mlonggo Kbupaten
Jepara, JURNAL SOSTIAL EKONOMI DAN KEBIJAKAN PERTANIAN,Vol 3 (1) : 50-58, Mei

2019

60 Wulandari Munthe Analisis Faktor Faktor yang Memepengaruhi Pendapatan Petani
Kelapa Sawit di Kecamatan Aek Natas Kabupaten Labuhanbatu Utara. (Skripsi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis USU Medan 2018), him. 81

61 Fathani Muttakin Pengaruh Pembagunan Infrastruktur Jalan Terhadap Pendapatan
Masyarakat Desa (Teluk Rendah Kecamatan Tebo Ilir Kabupaten Tebo. (Skripsi, Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2018), him. 54
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Kecamatan Tebo Ilir

Pendapatan Petani Di
Kecamatan
Nurussalam
Timur

Aceh

Kabupaten Tebo)

7. | Intan Analisis Faktor- | Ada pengaruh signifikan
Permatasari Faktor Produksi | antara luas lahan, pupuk,
(2018)°2 Sawah dan | pestisida, benih, peralatan,

Hubungannya Dengan | tenaga kerja dan manajemen
Pendapatan Petani | terhadap  produksi.  Dan
(Studi  Kasus  di | secara parsial luas lahan
Kecamatan Lubuk | berpengaruh terhadap
Kilangan Kota | produksi.

Padang)

8. | Dana Marshelia | Analisis Faktor- | Hasil penelitian ini

(2017)% Faktor Yang | menunjukkan bahwa
Mempengaruhi Nilai | produksi, harga  produk,
Tukar Petani Padi Di | kebutuhan pangan,
Kecamatan kebutuhan non pangan, luas
Karanganom lahan, dan status kepemilikan
Kabupaten Klaten lahan dengan signifikan 0.01

9. | Hirmawan Tri | Analisis Faktor- | Hasil penelitian ini

Nugraha (2017) | Faktor yang | menunjukkan bahwa luas
Mempengaruhi lahan dan tenaga kerja

Pendapatan Petani | memiliki pengaruh  yang

Padi di Kecamatan | positif =~ dan signifikan

Godong terhadap pendapatan petani

padi di Kecamatan Godong.

10. | Ahmad Ridha | Analisis Faktor- | Hasil penelitian ini
(2017) Faktor Yang | menunjukkan bahwa tenaga

Mempengaruhi kerja dan luas lahan secara

parsial berpengaruh positif

dan  signifikan terhadap
pendapatan padi, sedangkan
total coast  berpengaruh

negatif tidak signifikan.

Persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu:

1. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang

dilakukan oleh Suci Arianty adalah: luas lahan ( X;), berpengaruh signifikan dan

62 Intan Permatasari, Analisis Faktor-Faktor Produksi Padi Sawah dan Hubungannya
dengan Pendapatan Petani (Studi Kasus Di Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang),
JURNALUNES MAHASISWA PERTANIAN, Vol. 2, 1April 2018

63 Dana Marshelia, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Tuakr Petani Padi di
Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten, Vol. 5 No. 1 Maret 2017
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berhubungan positif terhadap tingkat pendapatan petani padi di Kelurahan
Bajeng Kecamatan Patallassang Kabupaten Takalar, harga jual (X;),
berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap tingkat pendapatan
petani padi di Kelurahan Bajeng Kecamatan Patallassang Kabupaten Takalar.
hasil produksi ( X3), berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap
tingkat pendapatan petani padi di Kelurahan Bajeng Kecamatan Patallassang
Kabupaten Takalar. biaya produksi ( X,), berpengaruh tetapi tidak signifikan
terhadap tingkat pendapatan petani padi di Kelurahan Bajeng Kecamatan
Patallassang Kabupaten Takalar

. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang
dilakukan oleh Janet Celfian Diansya adalah sama-sama meneliti tentang
pendapatan petani padi. Sedangkan perbedaannya fokus terhadap wilayah
daerah masing-masing.

. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Romauli Simanjutak adalah sama-sama memiliki subjek
penelitian yaitu petani padi.

. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan Hirmawan Tri Nugraha yaitu sama-sama membahas terkait
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi. Sedangkan perbedaannya
adalah peneliti terdahulu membahas luas lahan dan tenaga kerja berpengaruh
terhadap pendapatan dan sedangkan peneliti ini membahas luas lahan, harga jual,

hasil produksi, dan biaya produksi berpengaruh terhadap pendapatan petani
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5. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Ahmad Ridha yaitu sama-sama membahas terkait tentang
faktor-faktor produksi padi sedangkan perbedaannya adalah faktor-faktor
produksi berpengaruh secara nyata terhadap produksi padi sedangkan peneliti ini
membahas tentang faktor-faktor produksi padi berpengaruh terhadap
pendapatan.

C. Kerangka Pikir
Kerangka berpikir adalah suatu model atau gambaran yang berupa konsep
yang didalamnya menjelaskan tentang hubungan antara variabel yang satu dengan
variabel lainnya. Kerangka berpikir dapat dikatakan sebagai rumusan masalah yang
sudah dibuat berdasarkan dengan proses deduktif dalam rangka menghasilkan
beberapa konsep dan juga preposisi yang digunakan untuk memudahkan seorang
peneliti merumuskan hipotesis penelitiannya.5

Gambar I1.1
Kerangka Pikir

Luas Lahan ( X;)

Harga ( X5)

Pendapatan Petani
Padi (Y)

Hasil Produksi ( Xz)

Biaya Produksi ( X,)

%4 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka IImu
Group Yogyakarta, 2020), hlm. 321
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara yang mungkin benar
atau salah. Hipotesis di tolak apabila faktanya berlawanan dan diterima apabila
faktanya membenarkan. Jadi, hipotesis adalah dugaan yang perlu dibuktikan
kebenarannya melalui pengujian lebih lanjut.%® Berikut adalah dugaan sementara
dalam penelitian ini:
Hal : Terdapat pengaruh luas lahan terhadap pendapatan petani padi
Hol  : Tidak terdapat pengaruh luas lahan terhadap pendapatan petani padi
Ha2 : Terdapat pengaruh harga jual terhadap pendapatan petani padi
Ho2  : Tidak terdapat pengaruh harga jual terhadap pendapatan petani padi
Ha3 : Terdapat pengaruh hasil produksi terhadap pendapatan petani padi
Ho3  : Tidak terdapat pengaruh hasil produksi terhadap pendapatan petani padi
Ha4 : Terdapat pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan petani padi
Ho4  : Tidak terdapat pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan petani padi
Ho5 : Terdapat pengaruh luas lahan, harga jual, hasil produksi, dan biaya

produksi terhadap pendapatan petani padi

85 Moh Nazir, Metode Penelitan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2018), hlm. 180



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Hutapadang Kecamatan Padangsidimpuan
Tenggara. Penelitian ini dilakukan pada November 2022 sampai April 2024.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu, jenis penelitian
kuantitatif dengan analisis deskriptif. Deskriptif yaitu menggambarkan dan
menginterpretasikan objek penelitian dengan hasil penelitian secara apa adanya.®
Penelitian ini dilakukan berdasarkan data individu yang di observasi berdasarkan
rentang waktu atau time series. 67
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan bagian dari keseluruhan aspek penelitian yang akan
diteliti. Populasi juga merupakan elemen lengkap yang biasanya berupa orang.
Objek keadaan maupun kejadian yang biasanya dimana kita tertarik untuk
menelitinya.®® Dalam penelitian ini penelitian yang dimaksud adalah petani padi
di Desa Hutapadang Padangsidimpuan Tenggara dengan jumlah 150 orang

petani.®®

 Muhammad Taufik Azhari dkk. Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT Sonpedia
Publishing Indonesia,2023), hlm. 36

87 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Alfabeta: Bandung, 2017), hlm. 142

% Dajan Anto, Pengantar Metode Statistik (Jakarta: PT Pustaka,2019), him. 23

89Umar Daulay, Ketua Tani, wawancara ( Hutapadang, 11 Juni 2023. Pukul 16.00 WIB)
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih untuk mewakili objek
yang dipilih yang menjadi populasi.”” Dalam hal ini sampel yang digunakan
adalah petani padi di Desa Hutapadang Padangsidimpuan Tenggara. Dengan
melihat waktu tenaga, luas, wilayah penelitian, dan dana sehingga peneliti dalam
menetukan jumlah sampel dengan metode simple random sampling merupakan
pengambilan sampel secara acak. Penelitian ini menggunakan pengambilan
metode random, dimana pegambilan random adalah bahwa semua populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel.

Teknik penggunaan sampel menggunakan rumus Slovin:

_ _N
1+Ne?
Keterangan:
n : Ukuran sampel
N : Ukuran populasi

Diketahui jumlah populasi petani padi masyarakat Desa Hutapadang
sebesar N= 150 orang dan tingkat presisi yang ditetapkan 10%. Berdasarkan

rumus diatas diperoleh jumlah sampel sebagai berikut:

150
1+150(0,1)2

_ 150
1+150(0,01)
150

n: —
2.5

n= 60

0 Furqon, Statiska Terapan Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 5
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Dengan demikian jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode simple random sampling yaitu sebanyak 60 petani padi
yang dianggap sudah mewakili seluruh petani yaitu sebanyak 150 petani padi.

D. Sumber Data

Di dalam sebuah penelitian, sumber data sangat diperlukan dan pada
penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Data Primer

Data primer merupakan data utama dari penelitian kita dan yang
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti, untuk menjawab masalah yang akan
diteliti.”* Data primer ini didapat dengan melalui penyebaran angket,
wawancara, dan dokumentasi dengan petani padi di Desa Hutapadang.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh untuk pelengkap atau
pendukung dari data primer yang kita temukan. Data sekunder ini ditemukan
dengan cara tidak langsung melainkan dari adanya perantaraan yang mendukung
diperolehnya data ini.

E. Instrumen Pengumpulan Data
1. Studi Dokumentasi

Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

primer. Data penelitian ini diperoleh dari laporan hasil pendapatan petani padi

yang digunakan data cross section.

"l Hardani dkk. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: CV Pustaka
Group Yogyakarta,2020), him. 40
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. Wawancara
Wawancara digunakan untuk menanyakan langsung data ataupun
informasi yang dibutuhkan kepada seseorang guna untuk melengkapi data dari
penelitian yang dilakukan. Pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung
berhadapan dengan yang diwawancarai, tetapi dapat juga secara tidak langsung
seperti memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab pada kesempatan lain.
. Kuisioner
Angket merupakan sebuah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan pribadinya atau hal-hal
yang diketahui. Teknik angket (kuisioner) merupakan suatu pengumpulan data
dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden
dengan harapan memberikan respon atas pertanyaan tersebut.
. Analisis Data
. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan dalam sebuah model
regresi linier berganda terdapat masalah-masalah asumsi klasik dan menjadi
valid.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah
nilai residul yang menghasilkan dari regresi terdistribusi normal atau tidak.

Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang
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berdistribusi secara umum.’? Dalam uji normalitas menggunakan metode
One Sample Kolmograv-Smirnov dengan kriteria pengujiaanya sebagai
berikut:

Jika nilai probability > 0,1 maka data berdistribusi normal

Jika nilai probability < 0,1 maka data tidak berdistribusi normal

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolineritas digunakan untuk melihat bahwa variabel bebas

yang terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linier yang
sempurna atau hampir sempurna. Untuk mendeteksi penelitian ini apakah
mengalami multikolinearitas dapat dilihat dengan nilai VIF.

Adapun ketentuannya:

Jika nilai VIF < 10 maka lolos uji multikolinearitas

Jika nilai VIF > 10 maka tidak lolos multikolinearitas

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedasitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Pada
penelitian ini uji heteroskedasitas menggunakan motode statistik glejser.
Model regresi yang baik tidak terjadi masalah heteroskedasitas, kriteria
pengambilan keputusannya yaitu:
Jika nilai prob > 0,1 maka lolos uji heteroskedastisitas

Jika nilai prob < 0,1 maka tidak lolos uji heteroskedastisitas

2 Ali Sahab, Buku Ajar Analisis Kuantitatif Ilmu Politik Dengan SPSS (Surabaya:
Airlangga University Press,2018), hlm. 160
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d. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi merupakan uji atas asumsi dalam regresi dimana
variabel terikat tidak memiliki korelasi dengan dirinya sendiri.”
Maksudnya adalah bahwa nilai dari variabel terikat tidak memiliki
hubungan dengan variabel itu sendiri, baik nilai periode sebelumnya
maupun nilai periode sesudahnya. Uji autokorelasi adalah uji yang
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi
klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu
pengamatan dengan pengamatan lain dalam model regresi. Dalam
penelitian ini uji autokorelasi yang digunakan dalam kriteria pengambilan
keputusan yaitu dengan melihat nilai Durbin Watson.
2. Uji Hipotesis
a. Ujit
Uji uji statistik t digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan atau dengan variabel
dependen. Pegujian secara parsial disebut dengan uji t yang dilakukan
dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel pegujian hipotesis
yang digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut:
Jika t hitung > t tabel maka Ha dan Ho ditolak yang berarti bahwa berarti

variabel X berpengaruh terhadap variabel Y

8 Zulaika Matondang dan Hamni Fadlilah nasution, Praktik Analisis Data
Pengolahan Eviews dan SPSS, (Medan, Merdeka Kreasi, 2021), hlm. 72-85.
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Jika t hitung <t tabel maka Ha dan Ho diterima yang berarti variabel X
tidak berpengaruh terhadap variabel Y
Uji

Uji f dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
signifikan antara variabel independen secara simultan terhadap variabel
dependen. Jika nilai probabilitas 0.1< sig atau jika f hitung < f tabel maka
Ho ditolak dan Ha diterima artinya signifikan dan jika nilai probabilitas
0.1 > sig maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya signifikan.

. Koefisien Determinasi (Uji R?)

R atau kuadrat dari R? mengukur seberapa besar kemampuan
model dalam menerangkan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi
diantara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.

. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh luas lahan
( X1), harga jual ( X,), biaya produksi ( X3), dan hasil produksi ( X,)
terhadap variabel terikat pendapatan petani padi (Y). Selain itu juga
analisis regresi digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang
diajukan dalam penelitian, yang modelnya sebagai berikut:

Y=o+ B (X1) + B2(X2) + B3(X3) +Ba(X4) +e
Keterangan:
Y = Pendapatan petani padi

o = Konstanta
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X1

= Koefisien Regresi Linier Berganda
= Luas lahan

= Harga jual

=Biaya produksi

=Hasil produksi

= Error

40



BAB 1V
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek
1. Penelitian Gambaran Umum Desa Hutapadang
Desa  Hutapadang terletak di dalam wilayah  Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan georafis
wilayah, Desa Hutapadang berada diantara:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Huta Lombang
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Padang Silayu
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Rambin
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Manunggang Jae
Desa Hutapadang memiliki akses jalan yang mudah di lalui oleh
masyarakat. Iklim desa yang kadang musim hujan dan musim kemarau, akan
berdampak langsung pada pergesaran musim yang menyulitkan para petani
menentukan masa tanam dan masa panen bagi tanaman mereka. Salah satu cara
yang dapat dilakukan adalah untuk mengatasi perubahan iklim cuaca yaitu
meningkatkan kualitas dan keberlanjutan pertanian dengan mengurangi
penggunaan bahan kimia dan pupuk buatan.
Kepala Desa yang pertama adalah Baginda Hatorangan Harahap,

kemudian digantikan oleh Tajuddin Harahap kemudian digantikan oleh Ali
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Hasbi Harahap kemudian digantikan oleh Muharram Harahap kemudian
digantikan oleh Heri Gunawan Dalimunthe yang menjabat sampe sekarang.”*
2. Struktur Organisasi Desa Hutapadang

Struktur organisasi adalah kerangka yang terdiri dari satuan-satuan
organisasi beserta segenap pejabat dengan tugas, wewenang, serta hubungannya
dengan yang lain. Masing-masing mempunyai peranan dalam lingkungan
kesatuan yang utuh. Struktur organisasi Desa Hutapadang adalah sebagai
berikut:

Gambar 4.1
Struktur Organisasi Desa Hutapadang

Kepala Desa

Heri Gunawan
Dalimunthe

Bendahara Desa

Abdul Rozak
Nasution

Sekretaris Desa

Abu Sofyan
Harahap

Kaur Kaur

Kaur Pelayanan

Pemerintah gembagunan Subur
. egen .
Nirwan Dalimunthe Dalimunthe

4 Wawancara dengan Hatobangon Bapak Hasmar Dongoran, Pada Tanggal 20 Februari
2024 Pukul 14.00 WIB
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a. Kepala Desa

Kepala Desa Hutapadang mempunyai tugas dan tanggung jawab:
1) Memimpin rapat
2) Mengadakan pelayanan sosial terhadap anggota masyarakat desa
3) Mempertimbangkan dan memutuskan kesimpulan-kesimpulan untuk
mengembangkan desa
4) Memiliki hubungan diluar dengan pemerintah atau desa lainnya yang
berada dalam kecamatan Padangsidimpuan Tenggara
. Bendahara
Bendahara Desa Hutapadang mempunyai tugas dan tanggung jawab:
1) Mencatat penerimaan dan pengeluaran kas
2) Memberikan gaji pada karyawan
3) Bertanggung jawab atas segala bentuk transaksi yang telah dilakukan
. Sekretaris
Sekretaris Desa Hutapadang mempunyai tugas dan tanggung jawab:
1) Membuat surat perjanjian pada saat transaksi
2) Mengurus masalah karyawan atau anggota desa
3) Mencatat absensi dan gaji karyawan atau anggota desa
. Kaur atau Keanggotaan
1) Membantu dalam hal pemerintahan, pembangunan dan pelayanan dalam

masyarakat
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3. Visi dan Misi Desa Hutapadang

a.

Visi Desa Hutapadang

Visi Desa Hutapadang, terwujudnya kesejahteraan masyarakat Desa
Hutapadang yang didukung dengan kesejahteraan dalam pertanian dan
pelayanan pemerintah yang baik, serta pengembangan kualitas sumber daya
manusia dan sumber daya alam secara berkelanjutan. Adanya hasil kerja
baik dari segi perekonomian masyarakat yang dapat diukur secara nyata dan
menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun berdasarkan target indikator
kerja yang direncanakan. Dan juga menerapkan nilai-nilai ajaran islam
untuk kebaikan bersama baik dunia dan akhirat serta beradat dalam
memiliki kesatuan masyarakat hukum dalam mengatur dan mengurus
pergaulan hidup masyarakat.
Misi Desa Hutapadang

Sedangkan misi Desa Hutapadang adalah melanjutkan percepatan
pembangunan yang adil dan merata dengan memperhatikan kelestarian
lingkungan, meningkatkan pelaksanaan kegiatan keagamaan dan
pembangunan sarana dan pra sarana keagamaan untuk peribadatan serta
melanjutkan pembinaan minat dan bakat generasi muda agar memiliki

kemampuan yang kompetitif.”

5> Diambil dari Dokumen Kantor Desa Hutapadang
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B. Deskripsi Data Penelitian
Deskripsi dan karakteristik responden digunakan untuk mengetahui
keragaman dari responden berdasarkan luas lahan, harga jual, hasil produksi, biaya
produksi, dan pendapatan. Hal ini diharapkan dapat memberikan gambaran cukup
jelas mengenai kondisi dari responden dan kaitannya dengan masalah dan tujuan

penelitian.

1. Kelompok Umur Petani
Tingkat kemampuan kerja dari manusia itu sangat bergantung pada
tingkat umur. Umur yang produktif dalam melakukan pekerjaan lebih efektif
dibandingkan dengan umur yang belum atau sudah tidak produktif lagi.

Deskripsi berdasarkan umur petani padi di Desa Hutapadang dapat ditunjukkan

pada tabel berikut:
Tabel IV.1
Umur Petani Padi di Desa Hutapadang

Umur Frekuensi (n) Presentase (%)
36 -40 19 32,2%

40 —45 16 27,1 %

45 -50 13 22,0 %

50-58 12 20 %

Jumlah 60 100%

Sumber: Wawancara dengan Petani Padi
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan berdasarkan kelompok umur dan
paling banyak yaitu petani yang berumur 36 — 40 tahun dengan presentase 32,2

% dibandingkan dengan jumlah petani yang berumur 50 — 58 dengan presentase
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18,6 %. Hal ini menunjukkan dalam penelitian ini petani yang menjadi
responden kebanyakan yang berusia produktif, karena pada dasarnya jenis
pekerjaan petani adalah jenis pekerjaan yang dilakukan berdasarkan keturunan.
Karena usia produktif dalam melakukan suatu pekerjaan akan meningkatkan
produktivitas, bukan hanya itu penduduk yang berusia produktif dibandingkan
dengan non usia produktif dapat melakukan pekerjaan yang lebih memiliki
tenaga dalam melakukan pekerjaan bertani.
. Pendidikan Petani

Pendidikan merupakan salah satu input proses produksi yang perlu
dimiliki oleh para petani karena pendidikan dapat membuat petani memiliki
kualitas yang baik sehingga mampu bekerja dengan produktif. Untuk lebih

jelasnya tingkat pendidikan dari petani padi di Desa Hutapadang dapat dilihat

tabel berikut:
Tabel IV. 2
Pendidikan Petani Padi di Desa Hutapadang

Tingkat Pendidikan Frekuensi (n) Presentase (%)
Tamat SD 5 8,3 %

Tamat SMP 6 10 %

Tamat SMA 42 70 %

S1 7 11,6 %

Jumlah 60 100,00

Sumber: Wawancara dengan Petani Padi
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa menunjukkan distribusi

responden berdasarkan tingkat pendidikan petani menunjukkan bahwa paling
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banyak responden yang tamat SMA yaitu sebanyak 42 orang dengan presentase
70% dibandingkan dengan petani yang tamat SD yaitu sebanyak 5 orang
dengan presentase 8,3%. Hal ini berarti kesadaran masyarakat terhadap
penelitian cukup tinggi, karena dengan tingginya minat masyarakat untuk
menempuh pendidikan, mereka dapat memanfaatkan ilmu yang mereka
peroleh untuk peningkatan produksi padi mereka, serta sarana pendidikan yang
ada di Desa Hutapadang sudah cukup memadai.
. Luas Lahan X;

Berdasarkan variabel luas lahan, tanah merupakan sumber daya yang
paling utama khususnya dalam produksi padi. Tanah merupakan salah satu
faktor produksi yang sangat penting dan sangat mendasar. Adapun luas lahan

yang digunakan petani padi di Desa Hutapadang adalah sebagai berikut:

Tabel IV. 3
Luas Lahan di Desa Hutapadang

Luas Lahan Frekuensi (n) Presentase (%)
35m —40m 18 30%

50m — 60m 30 50%

70m — 80m 7 11,6%

90m 5 8,3%

Jumlah 60 100,00

Sumber: Wawancara dengan Petani Padi
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat wvariabel luas lahan
menunjukkan jumlah tertinggi adalah luas lahan 50m — 60m dengan presentase

50% dibandingkan dengan petani yang memiliki luas lahan 90m dengan
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presentase 8,3%. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata petani menggunakan
lahan yang luas dalam proses memproduksi padi. Dengan luas lahan yang
dimiliki dapat memperoleh hasil produksi yang maksimal.
. Harga jual X,

Berdasarkan variabel harga jual petani menjual gabahnya dengan
harga yang dipatok oleh pengumpul gabah dengan berbagai variasi harga.
Berikut tabel harga jual padi di Desa Hutapadang sebagai berikut:

Tabel IV. 4
Harga Jual Padi di Desa Hutapadang

Harga jual Frekuensi (n) Presentase %
Rp 5.000 3 5%

Rp 5.400 16 26,6%

Rp 5.500 34 56,6%

Rp 5.600 7 11,6%

Jumlah 60 100,00

Sumber: Wawancara dengan Petani Padi

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa variabel harga jual
memiliki perbedaan harga dikarenakan banyaknya pengumpul gabah dengan
berbagai gabah yang ditawarkan yang menjadi responden. Dengan harga
gabah tertinggi yaitu Rp 5.500 dengan sebanyak 34 orang dengan presentase
56,6%. Dan harga gabah terendah yaitu Rp 5.000 dengan sebanyak 3 orang
dengan presentase 5% mereka menjual dengan harga gabah tersebut
dikarenakan mereka menjual gabahnya dengan pengumpul padi yang sesuai

kualitas gabah. Para petani akan merasakan kesejahteraan apabila produksi
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yang mereka peroleh meningkat dan juga harga jual gabah meningkat. Karena
ketika harga jual gabah melambung naik maka mereka akan memperoleh
pendapatan yang tinggi dengan jumlah produksi yang dihasilkan.

. Hasil Produksi X3

Distribusi hasil produksi petani padi di Desa Hutapadang yaitu sebagai

berikut:
Tabel IV. §
Hasil Produksi Padi di Desa Hutapadang
Hasil Produksi Frekuensi (n) Presentase %
2.500 — 3.800 kg 34 56,6%
4.800 —5.900 kg 14 23,3%
6.200 — 7.000 kg 12 20%
Jumlah 60 100

Sumber: Wawancara dengan Petani Padi

Tabel diatas menunjukkan variabel hasil produksi dalam satu kali panen
dengan jumlah tertinngi sebanyak 34 orang yang memproduksi sebanyak
2.500 — 3.800 kg. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan petani
masih rendah karena pendapatan yang diperoleh petani rata-rata hanya 2.500
—3.800 kg dan tingkat pendapatan yang rendah disebabkan karena cuaca dan
hama yang menyerang padi di sawah. Hasil produksi merupakan hal yang
paling  ditungggu oleh para petani yang mereka harapkan adalah
peningkatan hasil produksi disetiap masa panen. Ketika hasil produksi padi itu
maksimal maka pendapatan yang diperoleh petani juga akan maksimal dengan

kata lain petani akan memperoleh laba yang banyak.
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6. Biaya Produksi X,
Biaya produksi yaitu biaya produksi petani dihitung mulai dari biaya
pupuk dan biaya pestisida. Biaya produksi petani padi di Desa Hutapadang
dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel IV. 6
Biaya Produksi Padi di Desa Hutapadang

Biaya produksi Frekuensi (n) Presentase %
Rp 2.900.000 — 3.900.000 17 28,3%

Rp 4.000.000 — 5.900.000 37 61,6%

Rp 6.000.000 — 6.400.000 6 10%

Jumlah 60 100

Sumber: Wawancara dengan Petani Padi
Tabel diatas menunjukkan variabel biaya produksi yang dimaksud
adalah biaya pengolahan lahan, biaya pembibitan, dan biaya tenaga kerja yang
digunakan petani untuk meningkatkan hasil produksinya. Dengan nilai
tertinggi yakni Rp 4.000.000 — 5.900.000 dengan frekuensi 37 orang. Biaya
yang mereka keluarkan itu dilihat dari luas lahan, kepemilikan lahan, dan
apakah pemilik lahan itu membajak sendiri lahan pertaniannya.
7. Pendapatan Petani Y
Pendapatan petani dilihat dari berapa banyak hasil produksinya.
Kesejahteraan petani dilihat dari besarnya pendapatan yang diperoleh petani
pada saat satu kali panen. Tabel pendapatan petani padi di Desa Hutapadang

yaitu sebagai berikut:
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Tabel IV. 7
Pendapatan Petani Padi di Desa Hutapadang
Pendapatan Frekuensi (n) Presentase %
Rp 10.000.000 — 11.900.000 18 30%
Rp 17.900.000 — 18.900.000 19 31,6%
Rp 22.000.000 — 33.2000.000 | 23 38,3%
Jumlah 60 100

Sumber: Wawancara dengan Petani Padi

Berdasarkan tabel variabel pendapatan menunjukkan bahwa
pendapatan petani dalam satu kali masa panen yaitu petani dengan jumlah
tertinggi sebesar Rp 22.000.000 — 33.200.000 dengan frekuensi 23 orang dan
presentase 38,3%. Dan pendapatan petani yang rendah dengan jumlah sebesar
10.000.000 — 11.900.000 dengan frekuensi 18 orang dan presentase 30 %. Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan petani masih tergolong
mencapai cukup kesejahteraan karena dengan pendapatan seperti itu sudah

dapat menghidupi keluarga yang ditanggung.

C. Hasil Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak normal. Normalitas dapat dideteksi dengan
menggunakan JB (Jarque Bera), sebelum melakukan analisis yang
sesungguhnya, data penelitian tersebut harus diuji kenormalannya. Untuk
melihat apakah regresi data normal atau tidak dapat diukur dengan

ketentuan yaitu:
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Jika nilai sig > 0,1 maka data berdistribusi normal
Jika nilai sig < 0,1 maka data tidak berdistribusi normal

Gambar 1V.2

Hasil Uji Normalitas
12

- Series: Residuals
Sample 1 60
10 Observations 60
8 - Mean 5.26e-16
Median 0.000167
] Maximum 0.235138
6 | Minimum -0.142057
Std. Dev. 0.067414
4 Skewness 0.489338
) Kurtosis 3.909832
2 Jarque-Bera  4.464009
Probability 0.107313
0 } : |

T T T T T
-0.15 -0.10 -0.05 0.00 0.05 0.10 0.15 0.20 0.25

Sumber: Hasil Penelitian Data Diolah 2024

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas bahwa dapat dilihat nilai
probability sebesar 0,107313 > 0,1 maka dapat diambil kesimpulan bahwa data
berdistribusi normal.
. Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolineritas digunakan untuk melihat bahwa variabel bebas
yang terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linier yang sempurna
atau hampir sempurna. Untuk mendeteksi penelitian ini apakah mengalami
multikolinearitas dapat dilihat dengan nilai VIF.
Adapun ketentuannya:
Jika nilai VIF < 10 maka lolos uji multikolinearitas

Jika nilai VIF > 10 maka tidak lolos multikolinearitas
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Tabel IV. 8
Hasil Uji Multikolinearitas

Variable Coefficient Variance | Uncentered VIF | Centered VIF
C 7.2E+13 2791.667 NA
X1 7.804544 86.65704 5.716181
X2 2586161 2792.855 1.006703
X3 109316.1 72.38226 6.467284
X4 719.4322 48.79428 2.949700

Sumber: Hasil Penelitian, Data Diolah 2024
Berdasarkan tabel diatas hasil uji multikolinearitas dapat diketahui dari
nilai VIF variabel X; sebesar 5.716181 < 10, dan variabel X, sebesar 1.006703
< 10 dan variabel X5 sebesar 6,467284 < 10 dan, X, sebesar 2,949700 < 10.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel X;, X, X3, dan X, lolos atau tidak
terdapat gejala uji multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan varian
dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Pada penelitian ini
uji heteroskedasitas menggunakan motode statistik glejser. Model regresi yang
baik tidak terjadi masalah heteroskedasitas, kriteria pengambilan keputusannya
yaitu:
Jika nilai sig > 0,1 maka lolos uji heteroskedastisitas

Jika nilai sig < 0,1 maka tidak lolos uji heteroskedastisitas

Tabel IV. 9
Hasil Uji Heteroskedasitas
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 2.351690 2.347206 1.001910 0.3209
X1 -0.185410 0.080976 -2.289683 0.2060
X2 -0.359290 0.270605 -1.327729 0.1899
X3 0.097613 0.061512 1.586894 0.1184
X4 0.077558 0.065472 1.184585 0.2414

Sumber: Hasil Penelitian Data Diolah 2024
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Hasil uji heteroskedastisitas Glejser menunjukkan bahwa nilai probability
X, sebesar 0,3209 > 0,1 dan X, sebesar 0,2060 > 0,1 dan X3 sebesar 0,1899 > 0,1
dan X, sebesar 0,2414 > 0,1. Maka dapat disimpulkan bahwa X;, X,, X5, dan X,
tidak terdapat gejala atau lolos uji heteroskedasitas.
c¢. Hasil Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah uji yang digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi
antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain dalam model
regresi. Dalam penelitian ini uji autokorelasi yang digunakan dalam kriteria
pengambilan keputusan yaitu:
Jika nilai sig > 0,1 maka lolos uji autokorelasi
Jika nilai sig < 0,1 maka tidak lolos uji autokorelasi

Tabel IV. 10

Hasil Uji Autokorelasi
F-statistic 2.115415 Prob. F(2,52) 0.1308
Obs*R-squared | 4.439184 Prob. Chi-Square(2) 0.1087

Sumber: Hasil Penelitian Data Diolah 2024
Hasil uji autokorelasi Breush-Godfrey Serial Correlation LM Test
menunjukkan bahwa nilai prob Chi-Square (2) sebesar 0,1087 maka, tidak
ada masalah autokorelasi atau lolos uji autokorelasi.
2. Hasil Uji Hipotesis
a. Hasil Uji Parsial (Uji t)
Uji t adalah merupakan pengujian terhadap koefisien dari variabel

penduga atau variabel bebas. Uji t dilakukan untuk mengukur secara
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terpisah kontribusi yang ditimbulkan dari masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat. Adapun kriteria uji t sebagai berikut:

Tabel IV. 11
Nilai t Hitung Positif dan Nilai t Hitung Negatif

Nilai t hitung positif | Nilai t hitung negatif | Keputusan
Jika t hitung > tabel | Jika t hitung < -t tabel | Terima Ha

atau sig < alpha atau sig < alpha
Jika t hitung <t tabel | Jika t hitung > -t tabel | Terima Ho
atau sig > alpha atau sig > alpha

Tabel IV. 12

Hasil Uji t
Variable Coefficient | Std. Error t-Statistic Prob.
C 2.351690 2.347206 1.001910 0.3209
X1 -0.185410 0.080976 -2.289683 0.2060
X2 -0.359290 0.270605 -1.327729 0.1899
X3 0.097613 0.061512 1.586894 0.1184
X4 0.077558 0.065472 1.184585 0.2414

Sumber: Hasil Penelitian Data Diolah 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan hasil uji t sebagai berikut:
1) Pengaruh luas lahan terhadap pendapatan
Berdasarkan nilai t hitung variabel luas lahan X; sebesar -2,289683
> nilai -t tabel yaitu -1,297. Dan nilai Prob yaitu 0,2060 > 0,1 maka Ha
diterima dan Ho ditolak.
2) Pengaruh harga jual terhadap pendapatan
Berdasarkan nilai t hitung variabel harga jual X, sebesar -1.327729
> nilai -t tabel yaitu -1,297. Dan nilai Prob 0,1899 > 0,1 maka Ha diterima

dan Ho ditolak.
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3) Pengaruh hasil produksi terhadap pendapatan
Berdasarkan nilai t hitung variabel hasil produksi X; sebesar
1,586894 > nilai t tabel yaitu 1,297 dan nilai Prob 0,1184 > 0,1 maka Ho
ditolak dan Ha dierima.
4) Pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan
Berdasarkan nilai t hitung variabel biaya produksi X, sebesar
1,184585 > nilai t tabel yaitu 1,297 dan nilai Prob 0,2414 > 0,1 maka Ho
ditolak dan Ha diterima.
. Hasil Uji Simulasi (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
sekelompok variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

1) Jika F hitung > F tabel atau sig < alpha, maka Ha diterima

2) Jika F hitung < F tabel atau sig > alpha, maka Ho diterima

Tabel IV.13

Hasil Uji F
R-squared 0.785122
Adjusted R-squared 0.570244
S.E. of regression 14040.86
Sum squared resid 7.8900.08
Log likelihood -95.06880
F-statistic 3.653808
Prob(F-statistic) 0.118675

Sumber: Hasil Penelitian Data Diolah 2024
Berdasarkan tabel uji f diatas dapat dilihat nilai F hitung sebesar
3.653808 dari probabilitas sebesar 0.118675 > 0,1. Berdasarkan dari

ketentuan dari uji f, apabila nilai probabilitas > nilai signifikan 0,1 maka Ho
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diterima yang artinya bahwa luas lahan, harga jual, hasil produksi, biaya
produksi berpengaruh simultan terhadap pendapatan.
. Hasil Uji koefisien Determinan ( R?)

Koefisien determinan R? dalam regresi linier berganda digunakan
untuk mengetahui persentase pengaruh variabel independen secara serentak
terhadap variabel dependen. Analisis regresi linier berganda merupakan
hubungan secara linier antara dua variabel independen dengan satu variabel
dependen. Dalam hal ini peneliti ingin melihat seberapa besar pengaruh luas
lahan, harga jual, hasil produksi dan biaya produksi terhadap pendapatan di
Desa Hutapadang. Dalam penelitian ini nilai koefisien determinasi yang
digunakan adalah nilai R-squared.

Tabel IV. 14

Hasil Uji R?
R-squared 0.785122
Adjusted R-squared 0.570244
S.E. of regression 14040.86
Sum squared resid 7.8900.08
Log likelihood -95.06880
F-statistic 3.653808
Prob(F-statistic) 0.118675

Sumber: Hasil Penelitian Data Diolah 2024

Berdasarkan tabel diatas hasil uji koefisien determinasi R? diperoleh
dari angaka koefisien determinasi sebesar 0.570244. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pendapatan dapat diterangkan oleh variabel luas lahan,
harga jual, hasil produksi, dan biaya produksi sebesar 57,02%. Sedangkan

42,98% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.
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d. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier beganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
atau hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen dengan
satu variabel dependen. Hasil perhitungan analisis regresi linier berganda

dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel IV.15
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Varia
ble Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
7.00192814219 | 4.06090990485 | 1.7242264187 | 0.09038784247
C 0954 087 70571 012266
0.02085979917 | 0.07381146773 | 0.2826091909 | 0.77855689434
X1 955396 577406 48846 61374
0.05570736127 | 0.47107802264 | 0.1182550630 | 0.90630435677
X2 960334 59134 715283 86469
1.13929188129 | 0.06141807224 | 18.549782493 | 4.35697112202
X3 6657 442506 37793 6337e-25
0.02864680283 | 0.02922488572 | 0.9802194985 | 0.33134910979
X4 004318 312801 95769 17655

Sumber: Hasil Penelitian Data Diolah 2024

Y =7.00192814219 + 0.0208597991796*X1 + 0.0557073612796*X2 +
1.1392918813*X3 - 0.02864680283*X4

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai koefisien konstanta sebesar 7.00192814219 ini dapat diartikan
bahwa tanpa adanya variabel pendapatan artinya luas lahan X, harga jual
X3, hasil produksi X3, biaya produksi X, dan variable Y pendapatan akan
dianggap konstanta atau nilainya 0 maka pendapatan masyarakat Desa

Hutapadang sebesar 7.001.192,28%.
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b. Nilai koefisien beta variabel luas lahan X; 0,0208597991796
menunjukkan bahwa apabila lahan padi meningkat sebesar 1 hektar, maka
akan meningkatkan pendapatan sebesar 0,208% dan sebaiknya dengan
anggapan variabel lain tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara luas lahan dan pendapatan.

c. Nilai koefisien beta harga jual X, sebesar 0.0557073612796, menunjukkan
bahwa apabila harga padi meningkat sebesar Rp 1000, maka akan
mengakibatkan pendapatan petani sebesar 0.0557%. koefisien bernilai
positif artinya terjadi hubungan positif antara harga dengan pendapatan.

d. Nilai koefisien beta hasil produksi X3 sebesar 1,1392918813 menunjukkan
bahwa apabila hasilnya meningkat sebesar Rp 1000, maka akan
mengakibatkan pendapatan sebesar 1,139 %. koefisien bernilai positif
artinya terjadi hubungan positif antara hasil produksi dengan pendapatan.

e. Nilai koefisien beta biaya produksi X, sebesar 0.02864680283,
menunjukkan bahwa apabila biayanya meningkat sebesar Rp 1000, maka
akan mengakibatkan pendapatan sebesar 0.0286 %. koefisien bernilai
positif artinya terjadi hubungan positif antara biaya produksi dengan
pendapatan.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Judul penelitian ini adalah analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
peningkatan pendapatan petani (studi kasus di Desa Hutapadang Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara). Sebagian masyarakat Desa Hutapadang bertani

secara turun temurun dari keluarga yang kekeluarga yang lainnya.
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Berdasarkan hasil analisis, maka pembahasan tentang hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh luas lahan terhadap pendapatan petani di Desa Hutapadang Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara
Luas lahan merupakan tanah atau tempat yang menjadi media untuk
menanam padi. Adapun dengan menggunakan uji t diperoleh nilai berdasarkan
nilai t hitung variabel luas lahan X; sebesar -2,289683 > nilai -t tabel yaitu -
1,297. Dan nilai Prob yaitu 0,2060 > 0,1 maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Artinya luas lahan berpengaruh terhadap pendapatan petani di Desa Hutapadang
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara.
2. Pengaruh harga jual terhadap pendapatan petani di Desa Hutapadang Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara
Harga jual adalah jumlah uang yang diberikan kepada pembeli. Adapun
dengan menggunakan uji t diperoleh berdasarkan nilai t hitung variabel harga
jual X, sebesar -1.327729 > nilai -t tabel yaitu -1,297. Dan nilai Prob 0,1899 >
0,1 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya harga jual berpengaruh terhadap
pendapatan petani di Desa Hutapadang Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara.
3. Pengaruh hasil produksi terhadap pendapatan di Desa Hutapadang Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara
Hasil produksi adalah hasil panen padi dari lahan petani selama satu kali
musim. Adapun dengan menggunakan uji t diperoleh berdasarkan nilai t hitung
variabel hasil produksi X5 sebesar 1,586894 > nilai t tabel yaitu 1,297 dan nilai

Prob 0,1184 > 0,1 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya hasil produksi
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berpengaruh terhadap pendapatan petani di Desa Hutapadang Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara
4. Pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan petani di Desa Hutapadang
Kecamatan Padangsdimpuan Tenggara
Biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkan dalam
pengembangan usaha petani. Adapun dengan menggunakan uji t diperoleh nilai
berdasarkan nilai t hitung variabel biaya produksi X,sebesar 1,184585 > nilai t
tabel yaitu 1,297 dan nilai Prob 0,2414 > 0,1 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya biaya produksi berpengaruh terhadap pendapatan petani di Desa
Hutapadang Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara.
5. Pengaruh luas lahan, harga jual, hasil produksi, dan biaya produksi terhadap
pendapatan petani di Desa Hutapadang Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara
Berdasarkan tabel uji f diatas dapat dilihat nilai F hitung sebesar 3.653808
dari probabilitas sebesar 0.118675 > 0,1. Berdasarkan dari ketentuan dari uji f,
apabila nilai probabilitas > nilai signifikan 0,1 maka Ha diterima dan Ho ditolak
yang artinya bahwa luas lahan, harga jual, hasil produksi, biaya produksi
berpengaruh simultan terhadap pendapatan.
E. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang sudah
ditetapkan dalam metodolongi penelitian dan disusun sedemikian rupa agar hasil
yang diperoleh sebaik mungkin namun, dalam prosesnya untuk mendapatkan hasil

yang sempurna sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanaan dalam penelitian ini
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terdapat beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi

peneliti selama penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah:

1. Keterbatasan penelitian pada penggunaan variabel yang diteliti terbatas pada
luas lahan, harga jual, hasil produksi dan biaya produksi dan pendapatan
sedangkan masih banyak variabel lain yang dapat diteliti.

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer yang
dimana jika menggunakan data sekunder mempunyai kelemahan dikarenakan
data sekunder dikumpulkan orang lain biasanya untuk tujuan yang berbeda,
sehingga data tersebut tidak cocok menjawab pertanyaan secara langsung.

3. Skala yang digunakan dalam penelitian adalah skala interval, dimana skala
interval terkadang berguna dalam statistik karena memungkinkan nilai numerik
untuk pengukuran wewenang seperti pendapat atau opini.

4. Keterbatasan kemampuan peneliti dalam menganalisis data yang sudah
diperoleh serta keterbatasan wawasan yang dimiliki peneliti

5. Tempat penelitian, yang dimana peneliti hanya meneliti di Desa Hutapadang
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, karna Desa Hutapadang salah satu Desa
masyarakatnya berpenghasilan dari petani padi.

Meskipun demikian peneliti berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan yang
dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini. Akhirnya dengan segala upaya,

kerja keras, dan bantuan semua pihak sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Analisis

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Pendapatan Petani (Studi Kasus

Di Desa Hutapadang Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara)” maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan uji t pada penelitian ini, menyatakan bahwa luas lahan berpengaruh
terhadap pendapatan petani padi. Hal ini dibuktikan dengan nilai nilai t hitung
variabel luas lahan X; sebesar -2,289683 > nilai -t tabel yaitu -1,297. Dan nilai

Prob yaitu 0,2060 > 0,1

. Berdasarkan uji t pada penelitian ini, menyatakan bahwa harga jual berpengaruh

terhadap pendapatan petani padi. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung
variabel harga jual X, sebesar -1.327729 > nilai -t tabel yaitu -1,297. Dan nilai

Prob 0,1899 > 0,1

. Berdasarkan uji t pada penelitian ini, menyatakan bahwa hasil produksi

berpengaruh terhadap pendapatan petani padi. Hal ini dibuktikan dengan nilai
nilai t hitung variabel hasil produksi X5 sebesar 1,586894 > nilai t tabel yaitu

1,297 dan nilai Prob 0,1184 > 0,1

. Berdasarkan uji t pada penelitian ini, menyatakan bahwa biaya produksi

berpengaruh terhadap pendapatan petani padi. Hal ini dibuktikan dengan nilai t
hitung variabel biaya produksi X, sebesar 1,184585 > nilai t tabel yaitu 1,297

dan nilai Prob 0,2414 > 0,1
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5. Berdasarkan uji t pada penelitian ini menyatakan bahwa luas lahan, harga jual,
hasil produksi, biaya produksi berpengaruh simultan terhadap pendapatan. Hal
ini dibuktikan dengan nilai f hitung sebesar 3.653808 dari probabilitas sebesar
0.118675> 0,1

. Implikasi Hasil Penelitian

Suatu penelitian yang telah dilakukan tentu mempunyai implikasi untuk

penelitian-penelitian selanjutnya. Sehubungan dengan hal tersebut maka
implikasinya adalah sebagai berikut:
Berdasarkan hasil analisa data, bahwa hipotesis pada penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel luas lahan berpengaruh terhadap pendapatan berdasarkan variabel
harga pengaruh terhadap pendapatan berdasarkan variabel hasil produksi
berpengaruh terhadap pendapatan berdasarkan variabel biaya produksi berpengaruh
terhadap pendapatan. berdasarkan variabel luas lahan harga jual, hasil produksi,
biaya produksi berpengaruh simultan terhadap pendapatan.

. Saran

1. Luas lahan berpengaruh secara signifikan, semakin luas lahan padi yang dimiliki
maka semakin tinggi pendapatan petani, oleh karna itu petani hendaknya bisa
memanfaatkan lahannya secara baik dan maksimal agar dapat meningkatkan
pendapatannya, misalnya dengan menggunakan alat teknologi dalam pertanian
yaitu traktor alat pertanian yang paling sering digunakan untuk mengolah lahan
petani. Penggunaan alat teknologi pertanian bisa memberikan keuntungan dan

meningkatkan produktivitas pertanian dan menghemat waktu.
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2. Harga jual berpengaruh secara signifikan, semakin tinggi harga jual maka
semakin tinggi pendapatan petani, oleh karna itu petani harus lebih giat merawat
padi agar mampu bisa menghasilkan padi yang baik. Petani menjual gabahnya
dengan harga yang di patok pengumpul gabah memiliki variasi harga. Yang
dimana perbedaan harga dikarenakan banyaknya pengumpul gabah dengan
berbagai harga yang ditawarkan berbeda-beda dikarenakan mereka menjual
gabahnya dengan pengumpul padi yang sesuai kuliatas gabah. Para petani akan
merasakan kesejahteraan apabila produksi padi yang mereka peroleh meningkat
dan juga harga jual gabah meningkat.

3. Petani di Desa Hutapadang harus berusaha meningkatkan produktivitas dengan
cara mempelajari cara menanam padi dengan berbagai metode yang dianggap
mampu untuk meningkatkan jumlah produksi padi dengan biaya yang minimum
seperti membuat pupuk kompos dan pupuk kendang dari bahan-bahan yang ada
di lingkungan sekitar sehingga tidak terlalu bergantungan kepada pupuk kimia
sehingga pendapatan juga akan meningkat.

4. Pemerintah sebaiknya meningkatkan kualitas produksi padi untuk
meningkatkan pendapatan. Sehingga tingkat pendapatan meningkat dan lebih
memperhatikan kesejahteraan petani padi dengan berbagai kebijakan seperti
menjamin pendistribusian pupuk dan benih dengan harga yang stabil sehingga

tidak menyulitkan petani dalam memperoleh pupuk dan benih.
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5. Dinas pertanian sebaiknya meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang cara pengelolaan sawah, baik
sebelum panen, perawatan dan pasca panen.

6. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan mampu meneliti faktor-faktor yang
berperan dalam meningkatkan pendapatan petani dengan memilih atau
menambah data dan variabel sehingga mampu memberikan hasil penelitian yang

lebih baik.
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Lampiran Pertanyaan Angket

LEMBAR PENGUMPULAN DATA
Kepada YTH Bapak/Ibu/Sdr(i)
(Calon Responden)

Dengan Hormat.

Dengan ini kami memohon kesediaan bapak/ibu/sdr(i) untuk menjadi
responden pada penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Peningkatan Pendapatan Petani (Studi Kasus di Desa
Hutapadang Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara)” atas kesediaan

baak/ibu/sdr(i) kami ucapkan banyak terima kasih.

A. Identitas Responden

6. Jenis Kelamin : Laki-laki :Perempuan

7. Pendidikan : :Tidak tamat SD :SD :SMP : SMA :Sarjana



B. Data Penelitian
a) Lahan (X1)
1) Bagaimana status penguasaan lahan yang Bapak/Ibu garap?
a. Milik Sendiri
b. Garap/bagi hasil
c. Sewa
d. Lembaga/Pemerintah
2) Berapa luas lahan yang Bapak/Ibu garap?
Luas lahan=................ m

3) Apabila lahan tersebut menyewa, berapa biaya yang dikeluarkan bapak/Ibu

untuk menyewa lahan?
Biaya sewa lahan: Rp.................... /tahun
b) Harga Jual (X2)
1) Berapa pendapatan kotor dari usahatani?

Harga jual =Rp................ /kg

¢) Hasil Produksi (X3)



1) Berapa kali Bapak/Ibu memetik hasil panen dalam satu bulan? = ............
2) Berapa rata-rata jumlah hasil panen padi dalam satu kali panen?

Jumlah hasil panen=.......................

d) Biaya Produksi (X4)
Berapa jumlah biaya produksi yang dikeluarkan dalam satu tahun?
Biaya pengolahan lahan =Rp....................
Biaya pembibitan =Rp....................
Biaya pupuk =Rp..................l
Biaya tenaga kerja=Rp....................
Biaya pemberantasan hama =Rp....................
Baiaya pengairan =Rp.................... +
Total biaya produksi =Rp....................
¢) Pendapatan (Y)
1) Berapakah rata-rata pendapatan bersih dari hasil panen dalam satu tahun?

Pendapatan bersih = pendapatan kotor — total biaya produksi

Il
Z



Lampiran Hasil Data Responden

N
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20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38

Nama

Hermansyah Dalimunthe
Nirwan

Haris Muda Nasution
Samson Nasution
Idrus Siregar

Jasariun Dalimunthe
Kabib Dalimunthe
Kayamuddin Harahap
Ummi Kalsum Harahap
Abdullah Harahap
Mhd Ripai Dalimunthe
Netti Tampubolon
Imam Harahap

Razes Khan Harahap
Abdul Rozak Nasution
Sein Harahap

Mara Imbang Siregar
Baktiar Harahap

Alma Harahap

Abdul Hamid
Dalimunthe

Pahri Harahap
Maulud Simamora
Jatu Malik Harahap
Tongam

Dinar Batubara
Armein Matondang
Samma Harahap
Adam Hasibuan

Ihsan Siregar

Ali Hasbi Harahap
Junaidi Harahap
Tiarina Pulungan
Abdul Aziz Dalimunthe
Imran Dalimunthe
Khoirul Aziz Harahap
Agusmen Dalimunthe
Nisma Hasibuan
Hasmar Dongoran

Umur

40
38
38
36
52
50
36
50
36
40
38
40
38
40
38
40
44
54
42

48
53
45
44
42
45
52
38
48
52
58
36
38
38
48
48
58
40
46

Tahun

2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024

2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024

Tingkat
Pendidikan
SMA
S1
SD
SMA
SMP
SMP
SMA
SD
SMA
SD
SMA
SMA
SMA
S1
S1
SMA
SMA
SMA
SMP

SMA
SMA
SMA
SMA
SMA
S1

SMA
S1

SMA
SMA
SMA
S1

SMA
SMA
SMA
SMA
SMA
SMA
S1



39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60

Abadi Harahap
Ikman Harahap
Masitoh Harahap
Siddik Harahap
Umar Daulay
Jamuaro Harahap
Ismail Daulay
Rahmat Hasibuan
Muksin Batubara
Mara Uba Batubara
Mara Saut Harahap
Mara Luat Harahap
Mara Hasim Harahap
Ali Mukti Siregar
Ali Rohman Harahap
Martua Simanjutak
Pagar Tua Lubis
Abu Sofyan Harahap
Muharram Harahap
Rajab Rangkuti

Iwan

Akhiruddin Batubara

40
40
38
36
40
58
58
40
50
58
58
46
44
48
42
40
54
40
58
44
40
36

2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024
2024

SMA
SMA
SMA
SMA
SMA
SMP
SD

SMA
SMA
SD

SMA
SMA
SMA
SMA
S1

SMA
SMP
SMA
SMA
SMP
SMA
SMA



Lampiran Hasil Jawaban Angket

No Pendapatan | Luas Lahan Harga Hasil Produksi | Biaya Produksi
Responden Y (x1) Jual(x2) (x3) (x4)
1 21900000 60 5.500 4.800 4.400.000
2 11200000 40 5.500 2.800 3.500.000
3 17900000 50 5.500 3.800 4.000.000
4 18000000 50 5.600 3.800 4.000.000
5 22000000 60 5.400 4.900 4.000.000
6 10000000 35 5.500 2.500 2.900.000
7 10100000 35 5.500 2.500 2.900.000
8 18200000 50 5.600 3.900 4.000.000
9 23300000 70 5.000 5.200 5.200.000
10 11000000 40 5.500 2.800 3.500.000
11 18100000 50 5.500 3.800 4.000.000
12 18200000 50 5.500 3.800 4.000.000
13 22000000 60 5.600 4.800 4.500.000
14 28800000 80 5.600 6.200 6.000.000
15 33200000 90 5.600 7.000 6.400.000
16 28700000 80 5.400 6.200 6.000.000
17 11000000 40 5.400 2.800 3.500.000
18 33200000 90 5.500 7.000 6.400.000
19 28700000 80 5.500 6.200 6.000.000
20 18000000 50 5.500 3.800 4.000.000
21 18000000 50 5.500 3.800 4.000.000
22 22100000 60 5.500 4.900 4.400.000
23 18200000 50 5.500 3.800 4.000.000
24 10000000 35 5.400 2.500 2.900.000
25 22100000 60 5.400 4.900 4.400.000
26 18000000 50 5.500 3.800 4.000.000
27 11000000 40 5.500 2.800 3.500.000
28 10000000 35 5.500 2.500 2.900.000
29 18000000 50 5.400 3.800 4.000.000
30 33200000 90 5.500 7.000 6.400.000
31 11200000 40 5.500 2.600 3.600.000
32 10100000 35 5.500 2.400 2.900.000
33 10000000 35 5.400 2.400 2.900.000
34 28000000 80 5.400 6.200 5.900.000
35 11000000 40 5.400 2.500 3.500.000
36 22000000 60 5.400 4.900 4.000.000
37 11000000 40 5.500 2.750 4.000.000
38 18100000 50 5.500 3.800 4.000.000




39 23000000 60 5.500 4.800 4.000.000
40 23100000 60 5.500 4.800 3.900.000
41 18200000 50 5.500 3.700 4.000.000
42 27500000 60 5.400 4.700 4.500.000
43 11900000 40 5.400 2.600 3.900.000
44 11500000 40 5.500 2.600 3.900.000
45 18300000 50 5.500 3.800 4.000.000
46 22000000 60 5.400 5.100 4.000.000
47 23900000 70 5.400 5.900 5.500.000
48 18000000 50 5.400 3.900 4.000.000
49 11000000 40 5.500 2.900 3.900.000
50 22000000 60 5.500 4.800 4.800.000
o1 18900000 50 5.400 3.800 4.000.000
52 18900000 50 5.500 3.800 4.000.000
53 22000000 60 5.500 4.800 5.000.000
54 23900000 70 5.500 5.100 5.500.000
55 11000000 40 5.500 2.500 4.000.000
56 18000000 50 5.000 3.800 4.200.000
57 22000000 60 5.500 4.800 5.100.000
58 11000000 40 5.500 2.900 3.900.000
59 18200000 50 5.500 3.900 4.200.000
60 18200000 50 5.600 3.900 4.100.000




Lampiran Hasil Olahan Uji Data

Hasil Uji Normalitas
12
- Series: Residuals
Sample 1 60
104 Observations 60
8| - Mean 5.26e-16
Median 0.000167
| ] Maximum 0.235138
6 | Minimum -0.142057
Std. Dev. 0.067414
4 Skewness 0.489338
b [ Kurtosis 3.909832
2 Jarque-Bera  4.464009
Probability 0.107313
0 I T I T T T !—‘\
-0.15 -0.10  -0.05 0.00 0.05 0.10 0.15 0.20 0.25
Hasil Uji Multikolinearitas
Variance Inflation Factors
Date: 06/18/24 Time: 07:18
Sample: 1 60
Included observations: 60
Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 7.72E+13 2791.667 NA
X1 7.804544 86.65704 5.716181
X2 2586161. 2792.855 1.006703
X3 109316.1 72.38226 6.467284
X4 719.4322 48.79428 2.949700
Hasil Uji Heteroskedasitas
Heteroskedasticity Test: Glejser
F-statistic 2.038161 Prob. F(4,54) 0.1020
Obs*R-squared 7.739108 Prob. Chi-Square(4) 0.1016
Scaled explained SS 7.391291 Prob. Chi-Square(4) 0.1166
Test Equation:
Dependent Variable: ARESID
Method: Least Squares
Date: 06/18/24 Time: 07:00
Sample: 1 60
Included observations: 60
Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 2.351690 2.347206 1.001910 0.3209
X1 -0.185410  0.080976 -2.289683 0.2060
X2 -0.359290 0.270605 -1.327729 0.1899
X3 0.097613 0.061512 1.586894 0.1184



X4 0.077558 0.065472 1.184585 0.2414
Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 2.115415 Prob. F(2,52) 0.1308
Obs*R-squared 4.439184 Prob. Chi-Square(2) 0.1087
Hasil Uji t

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 2.351690 2.347206 1.001910 0.3209
X1 -0.185410  0.080976 -2.289683 0.2060
X2 -0.359290 0.270605 -1.327729 0.1899
X3 0.097613 0.061512 1.586894 0.1184
X4 0.077558 0.065472 1.184585 0.2414
Hasil Uji F

R-squared 0.785122

Adjusted R-squared 0.570244

S.E. of regression 14040.86

Sum squared resid 7.8900.08

Log likelihood -95.06880

F-statistic 3.653808

Prob(F-statistic) 0.118675

Hasil Uji R?

R-squared 0.785122

Adjusted R-squared 0.570244

S.E. of regression 14040.86

Sum squared resid 7.8900.08

Log likelihood -95.06880

F-statistic 3.653808

Prob(F-statistic) 0.118675



Lampiran Foto Dokumentasi
Wawancara Dengan Petani




Lampiran Dokumentasi Foto
Wawancara Dengan Petani
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